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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pembangunan pertanian di Indonesia berorientasi pada pembangunan 
pertanian yang berkelanjutan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. 
Pemanfaatan sumber daya yang ada dapat dilakukan dengan memanfaatan 
bahan organik yang ada di alam. Salah satu misi penting pembangunan 
pertanian adalah menggerakkan berbagai upaya untuk memanfaatkan sumber 
daya pertanian secara optimal dan menerapkan teknologi tepat guna dalam 
rangka membangun pertanian yang berdaya saing tinggi dan berkelanjutan. 
Pertanian berkelanjutan merupakan implementasi dari lingkup program 
pembangunan pertanian. Berbagai permasalahan tentang penggunaan bahan 
kimia berlawanan dengan pernyataan pertanian berkelanjutan. Teknologi 
revolusi hijau yang dilakukan oleh pemerintah telah banyak memberikan 
manfaat bagi masyarakat, karena kemampuan pupuk kimia untuk 
meningkatkan produktivitas relatif cepat. Namun dibalik keberhasilan itu 
teryata revolusi hijau mempunyai akibat atau dampak lingkungan yang tidak 
dikehendaki, seperti kelestarian lahan usahatani dan lingkungan hidup. Oleh 
karena itu diperlukan sistem pertanian yang berkelanjutan yang sekaligus 
memperhatikan dan menjaga kelestarian lingkungan. Menjaga kelestarian 
lingkungan tersebut dapat dilakukan dengan cara mengurangi penggunaan 
bahan kimia. 
Keberlanjutan dapat diartikan suatu upaya yang berlangsung secara 
terus-menerus untuk mempertahankan sumber daya yang ada, kemampuan 
untuk tetap produktif sekaligus tetap mempertahankan sumber daya yang ada. 
Pertanian berkelanjutan diimplementasikan melalui pertanian organik. 
Permasalahan penggunakan pupuk kimia berlawanan dengan pernyataan 
pertanian berkelanjutan. Pertanian organik dapat diterapkan dalam budidaya 
padi organik. Budidaya padi organik bukan sebatas pemacu produktivitas, 













































commit to user 
Budidaya padi organik mulai diterapkan kembali oleh petani karena 
penggunaan pupuk kimia dan pestisida yang selama ini diterapkan, ternyata 
membawa dampak buruk bagi kesuburan tanah dan menyebabkan 
menurunnya produktivitas. Apabila dalam budidaya padi tersebut pupuk kimia 
dan pestisida kimia terus digunakan maka dapat berdampak buruk bagi 
kelestarian alam. Penggunaan pupuk kimia mempunyai efek merusak tanah, 
struktur tanah yang semula subur, setelah mendapat perlakuan dengan pupuk 
kimia secara terus-menerus menjadi keras (tidak subur). Penggunaan pupuk 
kimia secara berlebihan juga akan mengurangi kadar unsur hara dalam tanah.  
Purwati (2010) menyatakan bahwa pada tahun 1950, tanah mengandung 
hingga 20 persen karbon kini hanya antara 1 – 2 persen karbon. Kurangnya 
unsur karbon dalam tanah akan menyebabkan menurunnya struktur tanah, 
tanah mudah kering, mengurangi tingkat karbon air dalam tanah, dan 
hilangnya nilai nutrisi asli tanah. Sedangkan menurut Reijntjes (1999) 
penggunaan pupuk kimia akan menyebabkan kehilangan Nitrogen antara 40 
persen-50 persen. 
Potensi lahan di Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo untuk 
budidaya tanaman padi sehingga petani mempunyai kesempatan untuk 
melakukan usahatani padi organik. Budidaya padi organik mempunyai 
berbagai keunggulan yaitu produk yang dihasilkan relatif aman dikonsumsi. 
Keunggulan lainnya adalah mempunyai warna dan daya simpan yang lebih 
baik dari beras biasa,  selain itu rasa nasi beras organik lebih empuk dan 
pulen. Dari berbagai keunggulan tersebut, dapat dipastikan bahwa nilai 
ekonomis beras organik lebih tinggi dibanding beras biasa, harga beras 
organik pun selalu lebih mahal, diharapkan prospek beras organik dapat 
meningkatkan pendapatan petani. Data dari Jaringan Petani Organik 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2009, menunjukkan luas areal budidaya padi 
organik sebesar 54 ha dan produksinya sebesar 540 ton dengan rata-rata 10 ton 
per hektar. 
Keberhasilan suatu program pembangunan sangat ditentukan oleh 
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dengan keberhasilan penerapan budidaya padi organik tidak terlepas dari sikap 
petani terhadap budidaya padi organik. Ukuran efektivitas atau keberhasilan 
ditunjukkan dari seberapa besar telah terjadi perubahan perilaku sasaran 
(petani) terutama yang berkaitan dengan sikap petani terhadap budidaya padi 
organik. Sikap petani diperlihatkan dari adanya respon atau tanggapan dalam 
bentuk perilaku menyenangkan atau tidak menyenangkan, setuju atau tidak 
setuju, mendukung atau tidak mendukung terhadap pelaksanaan kegiatan 
budidaya padi organik.  
Penelitian tentang sikap petani terhadap budidaya padi organik dilakukan 
untuk mengkaji hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembentukan sikap petani dengan sikap petani terhadap budidaya padi 
organik. Peneliti memilih lokasi di Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Mojolaban tersebut 
mempunyai kelompok tani organik terbanyak di Kabupaten Sukoharjo. 
              
B. Perumusan Masalah 
Lahan pertanian di Kecamatan Mojolaban cukup luas sehingga 
perkembangan dan permasalahan pengelolaan usahatani semakin beragam. 
Kelestarian lingkungan yang semakin menurun kualitasnya akan mengurangi 
produktivitas. Masalah dari penelitian ini yaitu kondisi pertanaian yang 
tanahnya semakin tandus/keras, yang dapat dilihat dari tingkat kesuburan 
tanah yang semakin lama menurun sebagai akibat penggunaan pupuk kimia 
yang berlebihan. Penggunaan bahan kimia yang berlebihan dapat mematikan 
populasi cacing tanah, padahal cacing tanah mempunyai peranan yang penting 
untuk pembentukan sruktur tanah, hal tersebut dapat menyebabkan tanah yang 
gembur menjadi  keras. 
Adanya teknologi pertanian organik menjadi salah satu solusi 
permasalahan tersebut. Penerapan pertanian organik dapat diterapkan dalam 
berbagai budidaya salah satunya adalah budidaya padi organik. Budidaya padi 
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usahatani tanpa mencemari lingkungan. Penggunaan bahan organik dalam 
budidaya padi menunjukan adanya peningkatan senyawa organik aktif, dengan 
demikian unsur hara yang dibutuhkan juga semakin meningkat. Berbagai ilmu 
tentang padi organik sedikit demi sedikit telah tersampaikan kepada petani, 
akan tetapi sampai saat ini usahatani padi organik  belum diterapkan secara 
menyeluruh.  
Petani yang berada di Kecamatan Mojolaban mempunyai karakteristik 
yang berbeda-beda. Keaktifan petani dapat menunjukan keberhasilan 
usahatani dalam budidaya padi organik dan pada akhirnya meningkatkan 
produktivitas. Adanya budidaya padi organik tersebut menimbulkan respon 
dari petani melalui rangsangan sosial dan reaksi yang bersifat emosional 
sehingga menimbulkan sikap saling berinteraksi satu sama lain. Respon dan 
reaksi pada akhirnya dinyatakan dalam bentuk perilaku dan memberikan 
kesimpulan terhadap stimulus dalam bentuk nilai suka atau tidak suka, 
mendukung atau tidak mendukung, setuju atau tidak setuju terhadap obyek 
sikap. 
Berdasarkan uraian di atas, maka muncul beberapa permasalahan yang 
akan diangkat dalam penelitian ini, antara lain : 
1. Bagaimana sikap petani terhadap budidaya padi organik di Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo? 
2. Bagaimana faktor-faktor pembentuk sikap petani terhadap budidaya padi 
organik di Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo? 
3. Bagaimana hubungan antara faktor-faktor pembentuk sikap dengan sikap 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah disampaikan maka tujuan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis sikap petani terhadap budidaya padi organik di Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 
2. Menganalisis faktor-faktor pembentuk sikap petani terhadap budidaya padi 
organik di Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 
3. Menganalisis hubungan antara faktor-faktor pembentuk sikap dengan 
sikap petani terhadap budidaya padi organik di Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti, dapat digunakan untuk menambah pengetahuan tentang 
budidaya padi organik dan menemukan masalah yang ada di lapang 
sehingga dapat memberikan solusi dari permasalahan tersebut. Selain itu 
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian di 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam menentukan kebijakan dalam pengembangan 
budidaya padi organik. 
3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan bahan informasi dan perbandingan 





















































commit to user 
II. LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pertanian Berkelanjutan 
Kata keberlanjutan sekarang ini digunakan secara meluas dalam 
lingkup program pembangunan. Keberlanjutan diartikan sebagai upaya 
untuk menjaga agar suatu upaya terus berlangsung atau kemampuan 
untuk mempertahankan sumber daya alam. Pertanian keberlanjutan pada 
dasarnya berarti kemampuan untuk tetap produktif sekaligus tetap 
mempertahankan basis sumber daya. Pertanian berkelanjutan adalah 
pengelolaan sumber daya yang berhasil untuk usaha pertanian guna 
membantu kebutuhan manusia yang berubah sekaligus mempertahankan 
atau meningkatkan kualitas lingkungan dan melestarikan sumber daya 
alam (Sukoco, 1999). 
Menurut arti katanya, pengertian keberlanjutan mengandung 
makna pemeliharaan, yang terus menerus harus didukung untuk jangka 
panjang. Dengan demikian, pertanian berkelanjutan dapat di jelaskan 
sebagai pertanian yang memiliki kemampuan untuk memelihara 
produktivitas dan kemanfaatan bagi masyarakat yang tak pernah 
berhenti. Sistem tersebut, harus diarahkan pada sumberdaya, dukungan 
masyarakat, dan perlindungan lingkungan (Ikerd, 1990). 
Pertanian berkelanjutan juga dapat diartikan sebagai suatu sistem 
yang terintegrasi dari praktek produksi tanaman atau hewan yang 
diaplikasikan pada lokalitas tertentu, dan dalam jangka panjang terkait 
dengan : 
a. Memuaskan kebutuhan pangan manusia dan serat-seratnya 
b. Mutu lingkungan dan sumberdaya alam yang berbasis pada 
ketergantungan ekonomi pertanian. 
c. Efisiensi penggunaan sumber daya tak terbarukan, sumber daya 
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d. Menjamin kelayakan ekonomi dari kegiatan pertanian yang dilakukan. 
e. Mutu hidup petani dan masyarakat secara utuh (Mardikanto, 2009). 
Banyak orang menggunakan definisi yang lebih luas dan menilai 
pertanian bisa dikatakan pertanian berkelanjutan, dalam hal ini pertanian 
berkelajutan mencakup hal-hal sebagai berikut : 
a. Mantap secara ekologis yang berarti bahwa kualitas sumber daya alam 
dipertahankan dan kemampuan agroekosistem secara keseluruhan dari 
manusia, tanaman dan hewan ditingkatkan. Kedua hal ini makan 
terpenuhi jika tanah yang dikelola dan kesehatan tanaman, hewan serta 
masyarakat dipertahankan melalui proses produksi. Sumber daya lokal 
dipergunakan sedemikia rupa sehingga kehilangan unsur hara, 
biomassa, dan energi bisa ditekan serendah mungkin serta mampu 
mencegah pencemaran. Tekanannya adalah pada penggunaan sumber 
daya yang dapat diperbaruhi. 
b. Bisa berlanjut secara ekonomis, yang berarti bahwa petani bisa cukup 
menghasilkan untuk pemenuhan kebutuhan dan pendapatan sendiri, 
serta mendapatkan penghasilan yang mencukupi untuk mengembalikan 
tenaga dan biaya yang dikeluarkan. Keberlanjutan ekonomis ini bisa 
diukur bukan hanya dalam hal produk usahatani yang langsung namun 
dalam hal fungsi seperti melestarikan sumber daya alam dan 
meminimalkan resiko. 
c. Adil, berarti bahwa sumber daya dan kekuasaan disditribusikan 
sedemikian rupa sehingga kebutuhan dasar semua anggota masyarakat  
terpenuhi dan hak-hak mereka dalam penggunaan lahan. Semua orang 
memiliki kesempatan untuk berperanserta dalam pengambilan 
keputusan baik di lapangan (dalam sistem pertaniannya) maupun di 
dalam masyarakat. 
d. Manusiawi, yang berarti bahwa semua bentuk kehidupan (tanaman, 
hewan, manusia) dihargai. Martabat dasar semua makhluk hidup 
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kemanusiaan yang mendasar, seperti kepercayaan, kejujuran, harga 
diri, kerja sama dan rasa sayang. 
e. Luwes, yang berarti bahwa masyarakat mampu menyesuaikan diri 
dengan perubahan kondisi usaha tani yang berlangsung terus misalnya 
pertambahan jumlah penduduk, kebijakan, dan permintaan pasar. Hal 
ini meliputi pengembangan teknologi baru dan yang sesuai          
(Coen, Bertus Haverkort and Ann Water, 1992). 
Pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture) sebagai padanan 
istilah agroekosistem pertama kali dipakai sekitar awal 1980an oleh 
pakar pertanian FAO (Food Agriculture Organization). Agroekosistem 
sendiri mengacu pada modifikasi ekosistem alamiah dengan sentuhan 
campur tangan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, serat, dan 
kayu untuk memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan manusia. Istilah 
pertanian berkelanjutan dengan kontek agroekosistem yang berupaya 
memadukan antara produktivitas, stabilitas, dan pemerataan. Jadi, 
semakin jelas bahwa konsep agroekosistem atau pertanian berkelanjutan 
adalah jawaban dari keragaman dampak revolusi hijau yang antara lain 
dapat dilihat dari semakin merosotnya produktivitas pertanian     
(Salikin, 2003). 
Konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable agriculture) 
yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat tani secara luas, melalui peningkatan produksi pertanian baik 
dalam hal kuantitas maupun kualitas, dengan tetap memperhatikan 
kelestarian sumber daya alam dan lingkungan. Pembangunan pertanian 
yang dimaksud dalam arti luas meliputi bidang-bidang pertanian 
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, kehutanan, peternakan, 
perikanan dan kelautan. Pembangunan pertanian harus dilakukan secara 
seimbang dan disesuaikan dengan daya dukung ekosistem sehingga 
produksi dapat dipertahankan dalam jangka panjang dengan menekan 
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Sistem pertanian berkelanjutan lebih dikenal dengan LEISA (Low 
External Input Sustainable Agriculture) atau LISA (Low Input 
Sustainable Agriculture). Pertanian berkelanjutan dengan masukan 
teknologi LISA adalah membatasi ketergantungan pada pupuk anorganik 
dan bahan kimia pertanian lain. Gulma, penyakit, dan hama tanaman 
dikelola melalui pergiliran tanaman, pertanaman campuran, bioherbisida, 
insektisida organik yang dikombinasikan dengan pengelolaan tanaman 
yang baik. Penerapan pertanian organik bila dilaksanakan dengan baik 
maka akan cepat memulihkan tanah yang sakit akibat penggunakan 
bahan kimia pertanian (Sutanto, 2002). 
 
2. Pertanian Organik 
a. Pengertian Pertanian Organik 
Pertanian organik merupakan kegiatan bercocok tanam yang akrab 
dengan lingkungan. Pertanian organik berusaha meminimalkan dampak 
negatif  bagi alam sekitar. Ciri utama pertanian organik adalah 
pengunaan varietas lokal yang relatif masih alami, diikuti dengan 
penggunaan pupuk organik dan pestisida organik. Pertanian organik 
merupakan tuntutan zaman, bahkan sebagai pertanian masa depan, 
sehingga kesadaran manusia untuk menjaga kelestarian lingkungan 
makin meningkat (Andoko, 2007). 
Ada dua pemahaman tentang pertanian organik yaitu dalam arti 
sempit dan dalam arti luas. Pertanian organik dalam artian sempit yaitu 
pertanian yang bebas dari bahan-bahan kimia. Mulai dari perlakuan 
untuk mendapatkan benih, penggunaan pupuk, pengendalian hama dan 
penyakit sampai perlakuan pascapanen tidak sedikiti pun melibatkan zat 
kimia, semua harus bahan hayati, alami. Sedangkan pertanian organik 
dalam arti yang luas, adalah sistem produksi pertanian yang 
mengandalkan bahan-bahan alami dan menghindari atau membatasi 
penggunaan bahan kimia sintetis (pupuk kimia/pabrik, pestisida, 
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produk - produk pertanian (terutama bahan pangan) yang aman bagi 
kesehatan produsen dan konsumen serta menjaga keseimbangan 
lingkungan dengan menjaga siklus alaminya (Winarno, 2002). 
Menurut Sutanto (2000), pertanian organik menghimpun seluruh 
imajinasi petani dan konsumen yang secara serius dan bertanggung 
jawab menghindarkan bahan kimia dan pupuk yang bersifat meracuni 
lingkungan dengan tujuan untuk memperoleh kondisi lingkungan yang 
sehat. Mereka juga berusaha untuk menghasilkan produksi tanaman yang 
berkelanjutan dengan cara memperbaiki kesuburan tanah menggunakan 
sumber daya alami seperti mendaur ulang limbah pertanian. Dengan 
demikian pertanian organik merupakan suatu gerakan kembali ke alam. 
Pertanian organik mengutamakan potensi lokal dan disebut 
pertanian ramah lingkungan, yang sangat mendukung terhadap 
pemulihan kesehatan tanah dan kesehatan pengguna produknya. 
Pertanian organik pada prinsipnya menitik beratkan prinsip daur ulang 
hara melalui panen dengan cara mengembalikan sebagian biomasa ke 
dalam tanah, dan konservasi air, mampu memberikan hasil yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan metode konvensional (Mutakin, 2009). 
 
b. Tujuan Pertanian Organik 
Tujuan jangka panjang yang akan dicapai melalui pengembangan 
pertanian organik adalah sebagai berikut: 
1) Melestarikan keragaman hayati dalam bidang pertanian. 
2) Memasyarakatkan kembali budidaya organik dalam mewujudkan 
upaya petanian berkelanjutan.                   
3) Meningkatkan produktivitas sehingga menunjang kegiatan 
budidaya pertanian berkelanjutan. 
4) Membatasi terjadinya pencemaran lingkungan hidup akibat 
penggunaan bahan kimia. 
5) Mengembangkan kembali munculnya teknologi pertanian organik 
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6) Membantu meningkatkan kesehatan masyarakat dengan cara 
menyediakan produk-produk pertanian bebas dari bahan kimia 
pertanian 
Adapun jangka pendek yang akan dicapai melalui pengembangan 
pertanian organik adalah sebagai berikut: 
1) Ikut meningkatan pemanfaatan peluang pasar dan ketersediaan 
lahan petani yang sempit. 
2) Mengembangkan dan meningkatkan minat petani pada kegiatan 
budidaya organik sebagai mata pencaharian utama maupun 
sampingan yang mampu meningkatkan pendapatan tanpa 
menimbulkan kerusakan lingkungan. 
3) Mempertahankan dan melestarikan produktivitas lahan, sehingga 
mampu berproduksi secara berkelanjutan untuk memenuhi 
kebutuhan generasi sekarang dan mendatang (Sutanto, 2002). 
 
c. Keunggulan Pertanian Organik 
Sistem pertanian organik memiliki tiga keunggulan dan sebagai 
berikut : 
1) Sistem pertanian organik lebih mengandalkan keaslian atau orisinil 
sistem budidaya tanaman ataupun hewan dengan menghindari 
rekayasa genetika ataupun introduksi teknologi yang tidak selaras 
alam. Intervensi budidaya manusia terhadap tanaman atau hewan 
tetep mengikuti kaidah-kaidah alamiah yang selaras, serasi dan 
seimbang. Namun demikian pertanian organik tidak berarti anti 
teknologi baru, sejauh hal itu memenuhi asas selaras, serasi dan 
seimbang dengan alam. 
2) Sistem pertanian organik menempatkan keamanan produk 
pertanian, baik bagi kesehatan manusia ataupun bagi lingkungan 
sebagai pertimbangan utama. Pertimbangan berikutnya adalah 
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kadar gizi dan volume yang mampu memenuhi kebutuhan hidup 
manusia. 
3) Sistem pertanian organik tidak berorientasi jangka pendek tetapi 
lebih pada pertimbangan jangka panjang untuk menjamin 
keberlanjutan kehidupan, baik untuk generasi sekarang maupun 
generasi yang akan datang. Bumi seisinya bukanlah milik kita 
tetapi merupakan titipan anak cucu kita (Salikin, 2003). 
 
d. Sistem pertanian organik 
Pertanian Organik (Organic Farming) sebagai suatu sistem 
pertanian yang dikelola sedemikian rupa, melalui upaya keterpaduan  
antara sistem-sistem budi daya tanaman, perharaan tanaman dan 
pengelolaan hama penyakit. 
1) Sistem budidaya tanaman dilakukan melalui pengaturan pola tanam 
dengan cara tumpang sari, tumpang gilir disamping pemilihan jenis-
jenis tanaman yang berguna untuk menghasilkan biomas sisa yang 
banyak dan berkualitas tinggi. Artinya sisa tanaman setelah panen 
sebagaimana kebiasaan lama yang selalu dibakar ataupun menjadi 
sampah/limbah pertanian dimanfaatkan kembali sebagai bahan 
organik. 
2) Sistem perharaan tanaman dimaksudkan bahwa kehilangan unsur-
unsur hara tanah sebagai akibat terangkut saat panen, atau tercuci air 
perkolasi atau run-off ataupun penguapan dikembalikan lagi ke 
tanah melalui tindakan pemupukan dengan pupuk organik berupa 
pupuk kandang, pupuk hijau, ataupun pupuk organik buatan yang 
sekarang telah banyak diproduksi untuk mengimbangi kebutuhan 
hara tanaman.  Dalam hal ini pupuk organik diberikan sekedar 
sebagai tambahan dengan tujuan keseimbangan dan dalam jumlah 
yang tidak berlebihan. 
3) Pengendalian hama penyakit. Dalam konsep pertanian organik, 
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terpadu dengan menggunakan musuh-musuh alami.  Pengendalian 
hama penyakit tanaman dengan menggunakan pestisida dilakukan 
bila terpaksa dalam jumlah terbatas dan memungkinkan tanpa 
merusak lingkungan.  Dalam hal pengendalian dengan 
menggunakan musuh alami atau hayati bahwa peran pestisida 
diwaktu yang akan datang bisa dikurangi bahkan mungkin tidak 
diperlukan sama sekali. 
Keterpaduan ketiga sistem di atas yaitu  sistem budidaya tanaman, 
sistem perharaan tanaman dan sistem pengendalian hama penyakit 
tanaman, sebetulnya tidak secara ekstrim mengeleminir peran pestisida 
dan pupuk kimia, akan tetapi secara bertahap mengurangi sedikit demi 
sedikit sampai akhirnya pupuk organik dan pestisida alami telah betul-
betul menjadi pilihan utama yang tidak bisa dihindari bahkan menjadi 
kebutuhan  dalam suatu proses produksi pertanian (Syekhfany, 2009). 
 
e. Elemen pertanian organik  
Pertanian organik setidaknya tersusun atas tiga elemen utama, yaitu 
Sumber Daya Alam (SDA), Budidaya, Sumber Daya Manusia (SDM). 
Element sumber daya alam yaitu segala sesuatu yang ada di alam, 
pengakuan akan kekuatan yang lebih besar dari kekuatan manusia 
adalah alam. Misalnya kondisi tanah, air dan hewan-hewan. Kekuatan 
ini bukan untuk dilawan, tetapi dijadikan sebagai mitra. Kegiatan 
pertanian, sangat berpengaruh terhadap sistem ekologi, turunnya 
produktivitas tanah yang dapat disebabkan oleh kehilangan bahan 
organik tanah, kandungan air dan irigasi di lahan sawah. Menurunnya 
mutu air juga berdampak terhadap produksi pertanian, keamanan air di 
banyak tempat sangat tergantung pada permukaan air tanah yang 
digunakan untuk irigasi yang hanya memiliki sedikit kepedulian 
terhadap daur alami dan kemantapan kecukupan air (Mardikanto, 2009). 
Element budidaya, di mana ada etika (budi), pikiran dan daya 
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petani yang ada masyarakat disekitar. Elemen-elemen pertanian organik 
tidak dapat dipisahkan dan saling berkaitan. Semuanya harus bergerak 




3. Sikap  
a.  Pengertian sikap 
Sikap dapat diungkapkan melalui reaksi baik perkataan maupun 
perbuatan, reaksi tersebut dapat meliputi rasa suka dan tidak suka, 
mendekati atau menghindari situasi, benda, orang, kelompok dan aspek 
lingkungan yang dapat dikenal lainnya, termasuk gagasan abstrak dan 
kebijakan sosial. Sikap sangat terkait dengan kognisi khususnya dengan 
keyakinan tentang sifat benda lebih lanjut. Sikap juga terkait dengan 
tindakan yang kita ambil berkaitan dengan benda tersebut (Atkinson et 
all. 1991). 
Attitude is a mental and neural state of readiness, 
organized through experience, exerting a directive or 
dynamic influence upon the individuals response to all 
object and situations with which it is related. 
Sikap adalah suatu mental dan neural status dari kesiap siagaan, 
yang diorganisir melalui pengalaman, menggunakan suatu arahan atau 
pengaruh dinamis atas setiap tanggapan kepada semua obyek dan 
situasi yang terkait (Sears et all. 1997). 
Sikap merupakan kesatuan kognisi yang mempunyai valensi dan 
akhirnya berintegrasi ke dalam pola yang lebih luas. Hal tersebut dapat 
dilihat  dari dorongan, motivasi, sikap, dan nilai. Dimana dorongan 
merupakan keadaan organisme yang menginisiasikan kecenderungan 
kea rah aktivitas umum, motivasi dinggap sebagai suatu kesiapan yang 
ditujukan pada sasaran dan dipelajari untuk tingkah laku bermotivasi, 
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bermotivasi dan nilai adalah sasaran yang bernilai terhadap mana 
berbagai pola sikap dapat diorganisir (Newcomb,1978). 
Sikap mengarah pada obyek tertentu, berarti bahwa penyesuaian 
diri terhadap obyek tersebut dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan 
kesediaan untuk bereaksi dari orang tersebut terhadap obyek atau 
perasaan, pikiran dan kecenderungan seseorang yang kurang lebih 
bersifat permanen mengenai aspek-aspek tertentu dalam lingkungannya. 
Komponen-komponen sikap adalah pengetahuan, perasaan, dan 
kecenderungan untuk bertindak. Sikap adalah kecondongan evaluatif 
terhadap suatu objek atau subjek yang mempunyai konsekuensi yakni 
bagaimana seseorang berhadap-hadapan dengan objek sikap (Van den 
Ban dan Hawkins, 1999). 
Sikap terdiri dari tiga komponen yaitu kesadaran, perasaan dan 
perilaku. Hal ini sangat bermanfaat untuk mempelajari dan memahami 
kerumitan dan hubungan antara sikap dan perilaku. Komponen-
komponen di dalam sikap dan perilaku sangat berkaitan           
(Robbins, 2008). 
Menurut Ahmadi (2002), sikap tumbuh dan berkembang dalam 
basis sosial yang tertentu, misalnya : ekonomi, politik, agama dan 
sebagainya. Di dalam perkembangannya sikap banyak dipengaruhi oleh 
lingkungan, norma-norma atau group. Hal ini akan menyebabkan 
perbedaan sikap antara individu yang satu dengan yang lain karena 
perbedaan pengaruh atau lingkungan yang diterima. Sikap tidak akan 
terbentuk tanpa interaksi manusia, terhadap obyek tertentu atau suatu 
obyek. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan perubahan sikap 
meliputi : 
a. Faktor intern, yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi manusia itu 
sendiri. Faktor ini berupa daya pilih seseorang untuk menerima dan 
mengolah pengaruh-pengaruh yang datang dari luar. Pilihan 
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dan sikap di dalam diri manusia, terutama yang menjadi minat 
perhatiannya. 
b. Faktor ekstern, yaitu faktor yang terdapat di luar pribadi manusia. 
Faktor ini berupa interaksi sosial di luar kelompok. 
Sikap merupakan produk dari proses sosialisasi di mana 
seseorang bereaksi sesuai dengan  rangsang yang diterimanya. Jika 
sikap mengarah pada obyek tertentu, berarti bahwa penyesuaian diri 
terhadap obyek tersebut dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan 
kesediaan untuk berekasi dari orang tersebut terhadap obyek. 
Komponen sikap ada tiga yaitu, komponen kognisi yang hubungannya 
dengan kepercayaan, ide dan konsep. Komponen afektif yang 
menyangkut kehidupan emosional seseorang. Komponen konasi yang 
merupakan kecenderungan bertingkah laku (Mar’at, 1984).  
Attitude means an outlook and a tendency, 
preparedness or readiness to respond in a favourable 
manner to particular people, onjects concept or 
situations. 
Sikap berarti sebuah pandangan dan kecenderungan, kesiapan 
atau ketersediaan untuk merespon baik atau tidak baik kebiasaan 
seseorang, obyek, konsep, paham atau situasi (Mates, 1971). 
 
b.Komponen sikap 
Menurut Azwar (1998), struktur sikap terdiri atas tiga komponen 
yang saling menunjang yaitu terdiri dari : 
1) Komponen kognitif  
Komponen kognitif merupakan respresentasi apa yang 
dipercayai oleh individu pemilik sikap. Komponen ini berisi 
tentang kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku atau 
apa yang benar bagi obyek. Kepercayaan itu datang dari apa yang 
telah di lihat atau apa yang telahdi  ketahui. Berdasarkan apa yang 
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sifat atau karakteristik suatu obyek. Sekali kepercayaan itu telah 
berbentuk, maka menjadi dasar pengetahuan seseorang mengenai 
apa yang dapat diharapkan mengenai obyek tersebut. 
2) Komponen afektif  
Komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut 
aspek emosional. Menyangkut masalah emosional subyekif 
seseorang terhadap suatu obyek sikap. Secara umum komponen ini 
disamakan dengan perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu. 
 
3) Komponen konatif 
Komponen konatif merupakan aspek kecenderungan 
berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh 
seseorang. Dalam struktur sikap komponen ini menunjukan 
bagaimana perilaku atau hecenderungan berperilaku yang ada 
dalam diri sesorang berkaitan dengan obyek sikap yang 
dihadapinya. Kaitan ini didasari oleh asumsi bahwa kepercayaan 
dan perasaan banyak mempengaruhi perilaku. 
 
c.  Faktor pembentuk sikap 
Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami 
oleh individu. Dalam berinteraksi sosial, individu beraksi membentuk 
pola sikap tertentu terhadap berbagai objek psikologis yang 
dihadapinya. Diantara faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap 
adalah pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap 
penting, media massa, pendidikan formal dan pendidikan informal 
(Azwar, 1998). 
1) Pengalaman pribadi 
Menurut Azwar (1998) sikap akan lebih mudah terbentuk 
apabila pengalaman pribadi terjadi dalam situasi yang melibatkan 
faktor emosional. Dalam situasi yang melibatkan emosi, 
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yang kita alami akan membentuk dan mempengaruhi penghayatan 
kita terhadap stimulus social. Tanggapan akan menjadi salah satu 
dasar terbentuknya sikap. Untuk dapat mempunyai tanggapan 
seseorang harus mempunyai pengalaman yang berkaitan dengan 
objek psikologi. Lebih lanjut Mardikanto (1996) menyatakan 
bahwa pengalaman dalam melakukan kegiatan bertani tercermin 
dari kebiasaan-kebiasaan yang mereka (petani) terapkan dalam 
kegiatan bertani dan merupakan hasil belajar dari pengalamannya. 
Orang merasa bahwa pengalaman-pengalaman pribadi 
memberikan pengertian yang lengkap tentang kodrat manusia. 
Memang betul bahwa pengalaman itu bisa memberikan pengertian 
yang cukup, tetapi yang terang tidak memberikan pengertian yang 
lengkap. Pengalaman kita sendiri menunjukkan bahwa mereka 
yang merasa bisa memahami orang lain dengan baik itu 
sebenarnya tidak mengerti apa-apa, baik orang lain maupun 
dirinya sendiri. Seringkali ada hubungan ironis antara pendapat 
dan tabiatnya sendiri. Seringkali terjadi bahwa apa yang 
diyakininya benar tentang diri orang lain biasanya juga benar 
tentang dirinya sendiri (Mahmud, 1990). 
Pengalaman menunjukkan adanya interaksi yang 
mengakibatkan dan menghasilkan adanya penyesuaian diri yang 
timbal balik serta penyesuaian kecakapan dengan situasi baru. 
Bahwa proses interaksi seringkali melibatkan perasaan dalam 
tingkat ”strong emotions”. Bahwa kata-kata yang diucapkan dalam 
suatu komunikasi sebenarnya hanyalah mencerminkan perasaan, 
sikap seseorang dan tidak lebih dari itu (Susanto, 1974). 
 
2) Pengaruh orang lain yang dianggap penting 
Dalam pembentukan sikap pengaruh orang lain sangat 
berperan. Orang lain di sekitar kita merupakan salah satu diantara 
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yang kita anggap penting bagi kita, seseorang yang kita harapkan 
persetujuannya bagi setiap gerak tindak dan pendapat kita, 
seseorang yang tidak ingin kita kecewakan atau seseorang yang 
berarti khusus bagi kita, akan banyak mempengaruhi pembentukan 
sikap kita terhadap sesuatu. Diantara orang yang biasanya 
dianggap penting bagi individu adalah orang tua, orang yang status 
sosialnya lebih tinggi, teman dekat, guru, teman kerja, isteri atau 
suami, dan lain-lain. Pada umumnya, individu cenderung untuk 
memiliki sikap yang konformis atau searah dengan sikap orang 
yang dianggap penting. Kecenderungan ini antara lain dimotivasi 
oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk menghindari 
konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut (Azwar, 
1998). 
 
3) Pengaruh Kebudayaan 
Kehidupan di masyarakat dapat diamati dari sikap 
masyarakat dengan kebudayaan yang ada di daerahnya. 
Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan mempunyai 
pengaruh besar terhadap pembentukan sikap. Tanpa disadari, 
kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh sikap kita terhadap 
berbagai masalah. Apabila kita hidup dalam budaya sosial yang 
sangat mengutamakan kehidupan berkelompok, maka sangat 
mungkin akan mempunyai sikap negatif terhadap kehidupan 
individualisme yang mengutamakan kepentingan perorangan. 
Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota masyarakatnya karena 
kebudayaan pulalah yang yang memberikan corak pengalaman 
individu-individu yang menjadi anggota kelompok masyarakat 
asuhannya (Azwar, 1998).  
Shadily (1999), kebudayaan (culture) berarti keseluruhan 
dari hasil manusia hidup bermasyarakat berisi aksi-aksi terhadap 













































commit to user 
merupakan kepandaian, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, 
adat kebiasaan, dan lain-lain kepandaian.   
Tradisi bukanlah sesuatu yang dapat diubah, tradisi justru 
dipadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia dan diangkat 
dalam keseluruhannya. Manusialah yang membuat sesuatu dengan 
tradisi itu: ia menerima, menolaknya, atau merubahnya. Itulah 
sebabnya mengapa kebudayaan merupakan cerita tentang 
perubahan-perubahan: riwayat manusia yang selalu memberi 
wujud baru kepada pola-pola kebudayaan yang sudah ada 
(Peursen, 1988).  
 
4) Pendidikan formal 
Sistem pendidikan, yakni sekolah adalah lembaga sosial yang 
turut menyumbang dalam proses sosialisasi individu agar menjadi 
anggota masyarakat seperti yang diharapkan. Sekolah selalu saling 
berhubungan dengan masyarakat. Melalui pendidikan terbentuklah 
kepribadian seseorang. Boleh dikatakan hampir seluruh kelakukan 
individu bertalian dengan atau dipengaruhi oleh orang lain. Maka 
karena itu kepribadian pada hakikatnya gejala sosial                      
(Nasution, 2004). 
Lembaga pendidikan formal dalam hal ini sekolah memiliki 
tugas untuk membina dan mengembangkan sikap anak didiknya 
menuju sikap yang kita harapkan. Pada hakekatnya tujuan 
pendidikan adalah merubah sikap anak didik kearah tujuan 
pendidikan. Lembaga pendidikan sebagai suatu sistem yang 
mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap dikarenakan 
lembaga pendidikan meletakan dasar pengertian dan konsep moral 
dalam diri individu. Peranan sekolah itu jauh lebih luas, 
didalamnya berlangsung beberapa bentuk-bentuk dasar dari pada 
kelangsungan pendidikan pada umumnya ialah pembentukan 













































commit to user 
Menurut Soekartawi (1988), pendidikan formal merupakan 
sarana belajar, dimana selanjutnya diperkirakan akan menanamkan 
pengertian sikap yang menguntungkan menuju penggunaan 
praktek pertanian yang lebih modern. 
 
5) Pendidikan non formal 
Pendidikan non formal diartikan sebagai penyelenggaraan 
pendidikan yang terorganisir yang berada diluar sistem pendidikan 
sekolah, isi pendidikan terprogram, proses pendidikan yang 
berlangsung berada dalam situasi interaksi belajar mengajar yang 
terjontrol (Mardikanto dan Sutarni, 1982). 
   Menurut Azwar (1998) mengemukakan bahwa pendidikan 
non formal merupakan pendidikan yang didapat diluar bangku 
sekolah. Penyuluh pertanian dan pelatihan merupakan pendidikan 
non formal. Penyuluhan pertanian merupakan sistem pendidikan 
non formal yang tidak sekedar memberikan penerangan atau 
menjelaskan tetapi berupaya untuk mengubah perilaku sasarannya 
agar memiliki pengetahuan pertanian dan berusaha tani yang luas, 
memiliki sikap progresif untuk melakukan perubahan dan inovatif 
terhadap inovasi sesuatu (informasi) baru, serta terampil 
melaksanakan kegiatan. 
Van Den Ban dan Hawkins (1999) mendefinisikan sikap 
sebagai perasaan, pikiran dan kecenderungan seseorang yang 
kurang lebih bersikap permanen mengenai aspek-aspek tertentu 
dalam lingkungannya. Lebih mudahnya, sikap adalah kecondongan 
evaluatif terhadap suatu obyek atau subyek yang memiliki 
konsekuensi yakni bagaimana seseorang berhadap-hadapan dengan 
obyek sikap. 
Soedjito dalam Mardikanto (1996) mengatakan bahwa sikap 
sebenarnya merupakan fungsi dari kepentingan, artinya sikap 













































commit to user 
dirasakan. Semakin ia memiliki kepentingan, atau semakin banyak 
kepentingan yang dirasakan, maka sikapnya semakin baik dan 
sebaliknya semakin merasa tak memiliki kepentingan atau 
kepentingannya tidak dipenuhi maka sikapnya semakin buruk. 
 
6) Media massa 
Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa 
seperti televisi, radio, surat kabar, majalah dan lain-lain 
mempunyai pengaruh dalam pembentukan opini dan kepercayaan 
orang. Dalam penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya, 
media massa membawa pula pesan-pesan yang berisi sugesti yang 
dapat mengarahkan opini seseorang (Azwar, 1998). 
Peran media massa dalam pembangunan nasional adalah 
sebagai agen pembaru (agent of social change). Letak peranannya 
adalah dalam hal membantu mempercepat proses pengalihan 
masyarakat yang tradisional menjadi masyarakat modern. 
Khususnya peralihan dari kebiasaan-kebiasaan yang menghambat 
pembangunan ke arah sikap baru yang tanggap terhadap 
pembaharuan demi pembanguan (Depari dan Colin, 1995). 
 
4. Petani  
Petani adalah setiap orang yang melakukan usaha untuk memenuhi 
sebagian atau seluruh kebutuhan hidupnya di bidang pertanian dalam arti 
luas yang meliputi usahatani pertanian, peternakan, perikanan dan 
pemungutan hasil laut. Peranan petani sebagai pengelola usahatani 
berfungsi mengambil keputusan dalam mengorganisir faktor-faktor  
produksi yang diketahui (Hernanto, 1993). 
Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang bisnis pertanian 
utamanya dengan cara melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk 
menumbuhkan dan memelihara tanaman (seperti padi, bunga, buah dan 













































commit to user 
untuk di gunakan sendiri ataupun menjualnya kepada orang lain. Mereka 
juga dapat menyediakan bahan mentah bagi industri, seperti serealia untuk 
minuman beralkohol, buah untuk jus, dan wol atau flax untuk penenunan 
dan pembuatan pakaian. Dalam negara berkembang atau budaya pra-
industri, kebanyakan petani melakukan agrikultur subsistence yang 
sederhana- sebuah pertanian organik sederhana dengan penanaman bergilir 
yang sederhana pula atau teknik lainnya untuk memaksimumkan hasil 
produktivitasnya (Wikipedia, 2009). 
Kay dan William (1999), mengemukakan bahwa peranan bidang 
pertanian selalu menjadi faktor yang utama dalam kelangsungan hidup 
manusia. Oleh karena itu terdapat beberapa alasan seseorang (petani) 
bekerja di di bidang pertanian, yaitu antara lain sabagai berikut : 
a. Tenaga kerja tidak hanya pada kegiatan di lapang, tetapi dalam sektor 
pertanian yang luas sangat di perlukan tenaga terampil dalam 
pembuatan mesin-mesin pertanian, peralatan pertanian, serta satf ahli 
di bidang peternakan. 
b. Bekerja di bidang pertanian menjadi menarik dan diminati banyak 
orang karena memberi harapan bagi petani akan hasil panen yang 
nantinya akan diperoleh. 
c. Hasil yang diperoleh dari bekerja di bidang pertanian tidak kalah 
pentingnya (keuntungan) dibanding dengan bekerja di bibang non 
pertanian. 
Menurut Soekartawi (1984), wilayah di Indonesia, batasan petani 
kecil telah disepakati pada seminar petani kecil di Jakarta pada tahun 
1975. Pada pertemuan tersebut ditetapkan bahwa yang dinamakan petani 
kecil adalah : 
a. petani yang pendapatannya rendah, yaitu kurang dari setara 240 kg 
beras per kapita per tahun. 
b. petani yang memiliki lahan sempit, yaitu lebih kecil dari 0,25 hektar 
lahan sawah di Jawa atau 0,5 hektar di luar Jawa. 
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d. petani yang memiliki pengetahuan terbatas dan kurang dinamik 
Petani adalah mereka yang untuk sementara waktu atau tetap 
menguasai sebidang tanah pertanian, menguasai sesuatu cabang usaha tani 
dan mengerjakan sendiri, baik dengan tenaga sendiri maupun tenaga 
bayaran. Petani bukanlah bawahan penyuluh, berarti tidak ada pula sifat 
perintah dan tugas serta kewajiban tertentu sesuatu hal, tidak pula sesuatu 
sangsi jabatan terhadap hasil kerja yang telah diperlihatkan oleh petani 
(Samsudin, 1982). 
Petani sebagai orang yang menjalankan usahataninya mempunyai 
peran yang jamak (multiple roles) yaitu sebagai juru tani dan juga sebagai 
kepala keluarga. Sebagai kepala keluarga petani dituntut untuk dapat 
memberikan kehidupan yang layak dan mencukupi kepada semua anggota 
rumah tangganya. Sebagai manajer dan juru tani yang berkaitan dengan 
kemampuan mengelola usahataninya akan sangat dipengaruhi oleh faktor 
di dalam dan di luar pribadi petani itu sendiri yang sering disebut sebagai 
karakteristik sosial ekonomi petani. Apabila ketrampilan bercocok tanam 
sebagai juru tani pada umumnya adalah ketrampilan sebagai pengelola 
mencakup kegiatan pikiran didorong oleh kemauan (Mosher, 1981).    
Istilah ”petani” dari banyak kalangan akademis sosial akan 
memberikan pengertian dan definisi yang beragam. Sosok petani ternyata 
mempunyai banyak dimensi sehingga berbagai kalangan memberi 
pandangan sesuai dengan ciri-ciri yang dominan. Moore mencatat tiga 
karakteristik petani, yaitu: subordinasi legal, kekhususan kultural, dan 
pemilikan de facto atas tanah. Wolf memberikan istilah peasants untuk 
petani yang dicirikan: penduduk yang secara eksistensial terlibat dalam 
cocok tanam dan membuat keputusan otonom tentang proses cocok tanam 
(Lansberger dan Alexandrov dalam Anantanyu, 2004). 
Petani sebagai seseorang yang mengendalikan secara efektif 
sebidang tanah yang dia sendiri sudah lama terikat oleh ikatan-ikatan 
tradisi dan perasaan. Tanah dan dirinya adalah bagian dari satu hal, suatu 













































commit to user 
terdiri sebagian atau bisa juga seluruhnya dari para penguasa atau bahkan 
menggarap paksa tanah bila mana mereka menguasai tanah sedemikian 
rupa sehingga memungkinkan mereka menjalankan cara hidup biasa dan 
tradisional yang di dalamnya pertanian, mereka masuk secara intim, akan 
tetapi bukan sebagai penanam modal usaha demi keuntungan          
(Robert, 1985). 
Para petani harus selalu memutuskan apa yang dihasilkannya dan 
bagaimana menghasilkannya. Petani Indonesia pada umumnya dapat 
dibagi dalam tiga kelompok rumah tangga berdasarkan luas usaha taninya: 
usaha tani luas yang memiliki lahan 0,5 hektar atau lebih; petani kecil atau 
marjinal dengan luas lahan rata-rata dibawah 0,5 hektar; dan petani tuna 
lahan yang mungkin hanya memiliki sedikit pekarangan di sekitar 
rumahnya (Makeham dan Malcolm, 1991). Menurut Hadisapoetra dalam 
Mardikanto (1994), secara ringkas mengatakan bahwa petani kecil 
merupakan golongan ”ekonomi lemah” tidak saja lemah dalam hal 
permodalannya (sebagai akibat dari sempitnya lahan yang diusahakan, 
rendahnya produktivitas, dan rendahnya pendapatan), tetapi juga lemah 
dalam semangatnya untuk maju. 
 
5. Budidaya Padi  Organik 
Tanaman padi merupakan tanaman semusim termasuk golongan 
rumput-rumputan. Padi merupakan tanaman termuda yaitu tanaman yang 
biasanya berumur pendek, kurang dari satu tahun dan hanya satu kali 
berproduksi akan mati atau dimatikan. Padi dapat hidup di tanah yang 
kering atau basah. Agar produksi padi maksimal maka padi harus ditanam 
pada lahan yang subur (Aak, 1993). 
Padi adalah salah satu tanaman budidaya terpenting dalam 
peradaban.Mengacu pada jenis tanaman budidaya, padi juga digunakan 
untuk mengacu pada beberapa jenis dari marga (genus) yang sama, yang 
biasa disebut sebagai padi. Produksi padi dunia menempati urutan ketiga 
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merupakan sumber karbohidrat utama bagi mayoritas penduduk dunia 
(Wikipedia, 2009). 
Menurut Andoko (2007), ciri utama budidaya padi organik adalah 
tidak menggunakan pupuk kimia atau pupuk buatan pabrik. Seluruh pupuk 
yang digunakan sepenuhnya berupa pupuk organik mulai dari pemupukan 
awal atau dasar hingga pemupukan susulan. Pupuk tersebut dapat 
berbentuk padat yang diaplikasikan lewat akar maupun cair yang 
diaplikasikan lewat daun. Sedangkan pemberantasan hama dan penyakit 
padi organik perlu dilakukan secara terpadu antara budidaya, biologis, 
fisik (perangkap/ umpan) dan kimia (pestisida organik). 
Bertani organik berarti bertani dengan cara menghormati dan 
menjaga keselarasan alam. Bahan masukan dari luar (pupuk pabrik, 
pestisida, herbisida) diusahakan seminimal mungkin. Pertanian organik 
menekankan bahan-bahan yang digunakan berasal dari alam seperti pupuk, 
pestisida, dan fungisida dibuat dari bahan-bahan yang berasal dari dedak, 
kotoran hewan dan sebagainya. Karena terbuat dari bahan organik maka 
pupuk, pestisida, dan fungisida mudah diuraikan dengan alam. Tidak 
seperti pupuk kimia, pestisida maupun fungisida kimia yang meninggalkan 
residu (ampas kimia) dan menjadi racun bagi makluk hidup serta merusak 
kesuburan tanah.  
Berikut ini beberapa cara yang sudah sering dipraktekkan dan teruji 
di lapangan mengenai budidaya padi organik. 
a. Pengolahan tanah  
Sebagai persiapan, lahan diolah seperti kebiasaan kita dalam 
mengolah tanah sebelum tanam, dengan urutan sebagai berikut. Mula-
mula tanah dibajak menggunakan traktor atau tenaga sapi. Selanjutnya 
tanah diberikan bakteri pengurai, kemudian ditebari dolomit yang 
terbuat dari sari buah. Dolomit digunakan untuk menetralkan pH tanah 
dan dapat mempercepat pelarutan sisa tanaman, sehingga tanah menjadi 














































commit to user 
Pada saat menggaru dan meratakan tanah, usahakan agar air 
tidak mengalir di dalam sawah supaya unsur hara yang ada di tanah  
tidak hanyut. Setelah tanah diratakan,buatlah parit di bagian pinggir 
dan tengah tiap petakan sawah untuk memudahkan pengaturan air. 
 
b. Seleksi benih 
Ini merupakan awal dari rangkaian kegiatan membuat 
persemaian. Petama-tama kita siapkan benih yang akan dipakai. 
Kebutuhan benih untuk tanaman padi adalah 5-7 kg per hektar lahan. 
Kemudian benih tadi harus diseleksi sebelum disemai. Benih yang 
sudah terseleksi selanjutnya dikecambahkan dahulu sebelum disebar ke 
persemaian. 
Benih diseleksi dengan bantuan penggunaan air garam dan telur 
ayam/itik/bebek. Telur yang bagus umumnya dalam air akan 
tenggelam, namun bila pada air ini diberi garam yang cukup dan diaduk 
maka telur yang bagus itu akan mengapung. Bila telur belum juga 
mengapung maka tambahkan lagi garamnya sampai telur ini 
mengapung karena berat jenisnya (BJ) menjadi lebih rendah daripada 
air garam. Air garam yang sudah mampu mengapungkan telur ini dapat 
digunakan untuk seleksi benih, langkah selanjutnya adalah sebagai 
berikut : 
1) Masukkan benih ke dalam air garam dan pilih hanya benih yang 
tenggelam, gabah yang mengapung dapat dimanfaatkan untuk 
pakan ayam atau burung. 
2) Benih yang baik kemudian dicuci dengan bersih sampai rasa 
asinnya hilang dari benih tersebut, juga akan lebih baik dicuci 
menggunakan wadah yang berlubang dan pada air yang mengalir 
untuk meyakinkan benih benar-benar akan terbebas dari garam. 
3) Benih yang sudah bebas dari garam direndam dalam air biasa 
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4) Setelah benih direndam, kemudian lakukan pemeraman selama 
sekitar 36 jam yaitu benih di bungkus dengan karung goni atau 
kain yang basah. Penyimpanan benih yang dibungkus kain basah 
ini akan lebih baik ditempat yang hangat misalnya di dapur asalkan 
kainnya tetap dijaga basah dan lembab. 




Persemaian dapat dilakukan dengan dua cara yaitu persemaian 
kering dan persemaian basah. Persemaian basah adalah persemaian 
yang langsung dilakukan di lahan pertanian, seperti pada sistem 
konvensional. Sementara persemaian kering yaitu persemaian yang 
menggunakan wadah berupa kotak/besek/wonca/pipiti. Penggunaan 
wadah ini dimaksudkan untuk memudahkan pengangkutan dan 
penyeleksian benih. Untuk lahan seluas satu hektar dibutuhkan wadah 
persemaian ukuran 20 cm x 20 cm, sebanyak 400-500 buah. 
Kotak/besek/wonca/pipiti bisa juga diganti dengan wadah lain seperti 
pelepah pisang atau belahan buluh bambu. Dalam melakukan 
persemaian juga menambahkan pupuk organik agar memudahkan 
pencabutan pada bibit dan mengurangi tingkat kerusakan pada akar. 
Persemaian yang baik dilakukan pada sore atau malam hari. Hal ini 
dimaksudkan agar dapat mengurangi penguapan. 
 
d. Penanaman 
Bibit siap dipindahkan ke lahan setelah mencapai umur 7-10 
hari setelah semai. Kondisi air pada saat tanam adalah “macak-macak”. 
Arti dari “macakmacak” adalah kondisi tanah yang basah tetapi bukan 
tergenang. Pada penanaman padi organik digunakan sistem tanam 
tunggal. Artinya, satu lubang tanam diisi satu bibit padi. Selain itu, 
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satu benih untuk satu lubang dengan  dasar pemikirannya adalah, jika 
beberapa benih ditanam bersamaan dalam satu lubang maka akan 
muncul persaingan antar tanaman dalam memperebutkan nutrisi, 
oksigen, dan sinar matahari. Karena itu, dengan sistem penanaman 
tunggal diharapkan bahwa tiap tanaman bisa menyerap nutrisi, oksigen, 
dan sinar matahari secara lebih optimal.  
Jarak tanam yang digunakan adalah jarak tanam lebar, misalnya 
25 cm x 25 cm atau 30 cm x 30 cm. Semakin lebar jarak tanam, 
semakin meningkat jumlah anakan produktif yang dihasilkan oleh 
tanaman padi. Penyebabnya, sinar matahari bisa mengenai seluruh 
bagian tanaman dengan lebih baik sehingga proses fotosintesis dan 
pertumbuhan tanaman terjadi dengan lebih optimal. Jarak tanam yang 
lebar ini juga memungkinkan tanaman untuk menyerap nutrisi, oksigen 
dan sinar matahari secara maksimal. 
 
e. Pemeliharaan Tanaman 
1) Penyulaman 
Meskipun bibit berasal dari bibit terseleksi dan ditanami 
dengan benar, tetapi tetap saja ada beberapa bibit kemungkinan 
tidak tumbuh. Oleh karena itu, bibit yang tidak tumbuh, rusak, dan 
mati harus diganti dengan bibit baru (disulam). Penyulaman 
sebaiknya dilakukan maksimal dua minggu setelah tanam. 
 
2) Pemupukan 
Pupuk yang digunakan adalah pupuk organik yang berasal 
dari hijauan (seperti jerami, batang pisang, dan pangkasan daun 
tanaman legum) atau kotoran ternak (seperti sapi, kerbau, dan 
ayam). Bahan-bahan ini harus dikomposkan terlebih dulu sebelum 
dipakai sebagai pupuk.). Pupuk organik yang digunakan sebagai 
pupuk dasar atau kompos matang sebanyak 5 ton/ha. Pupuk 













































commit to user 
Cara pemberiannya dengan disebarkan secara merata ke 
seluruh permukaan tanah. Setelah disebarkan,  pupuk tersebut 
dibiarkan selama empat hari. Selanjutnya tanah digaru sehingga 
pupuk kandang dapat menyatu dengan tanah. Terkadang untuk 
memperoleh pupuk kandang atau kompos matang sebanyak 5 ton 
agak sulit, sebagai gantinya dapat digunakan pupuk fermentasi atau 
bokashi. Penggunaan pupuk bokashi cukup 1,5-2 ton/Ha. Selain 
hemat, penggunaan pupuk fermentasi lebih baik karena 
mengandung mikroba pengurai sebagai penambah kesuburan 
tanah. 
 
3) Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman 
Pengendalian hama dilakukan dengan sistem 
PHT(Pengendalian Hama Terpadu). Dengan sistem ini, petani 
diajak untuk bisa mengelola unsur-unsur dalam agroekosistem 
(seperti matahari, tanaman, mikroorganisme, air, oksigen, dan 
musuh alami) sebagai alat pengendali hama dan penyakit tanaman. 
Cara yang dilakukan petani misalnya dengan menempatkan bilah-
bilah bambu/ajir di petakan sawah sebagai “terminal” capung atau 
burung.  
Petani juga menggunakan pestisida organik berupa ramuan 
yang diolah dari bahan-bahan alami untuk menghalau hama. Untuk 
pengendalian gulma, mengandalkan tenaga manusia dan sama 
sekali tidak memakai herbisida. Biasanya digunakan alat bantu 
yang disebut “susruk”. .Ini adalah semacam garu yang berfungsi 
sebagai alat pencabut gulma. Dengan alat ini, gulma yang sudah 
tercabut sekaligus akan dibenamkan ke dalam tanah untuk 
menambah bahan organik tanah (Andoko, 2007). 
Untuk mencegah gulma hama dan penyakit pada budidaya 
padi organik tidak digunakan bahan kimia, tetapi dilakukan 













































commit to user 
mekanis sampai gulma tersebut tercabut dari tanah untuk kemudian 
dibenamkan menggunakan tangan atau kaki. Penanganan 
Organisma Pengganggu Tanaman berupa hama/penyakit dilakukan 
dengan penggunaan atau penyemprotan pestisida nabati yang 
diarahkan ke tanaman. Penyemprotan dapat dilakukan sebagai 
usaha preventif/pencegahan secara berkala ataupun untuk 
penanggulangan (Suiatna, 2010). 
 
6. Sekolah Lapang Pertanian Organik 
Sekolah Lapang (SL) adalah sekolah yang berada di lapangan. 
Sekolah lapang ini mempunyai peserta dan pemandu lapangan. Ciri-ciri 
dari Sekolah Lapang (SL) adalah pemandu dan peserta saling 
menghormati, cara belajar lewat pengalama, melakukan sendiri, 
mengalami sendiri dan menemukan sendiri, materi pelatihan dan praktek 
dilakukan di lapangan (Suwandi, 2005) 
SL-PO (Sekolah Lapang Pertanian Organik) merupakan salah satu 
wujud kepedulian pemerintah dalam mendorong program pembangunan 
pertanian SL-PO ini didirikan  untuk memberikan pemahaman bagi petani 
tentang bagaimana mengembangkan sistem pertanian yang lebih ramah 
lingkungan dan menerapkan nilai-nilai ekologis guna mengembalikan 
kualitas alam, terutama lingkungan pertanian, demi kelangsungan 
kesejahteraan generasi berikutnya. 
           (Dinas Pertanian Kabupaten Sukoharjo, 2009). 
Sekolah Lapang Pertanian Organik (SLPO) merupakan proses 
belajar yang efektif untuk mempelajari budidaya tanaman padi sawah 
dipengaruhi ekosistem setempat. Proses belajar langsung di lapangan 
melalui pembelajaran dan penghayatan langsung. Petani akan dipandu 
untuk mengalami, mengungkapkan, menganalisis, menyimpulkan dan 
menerapkan (melakukan/mengalami kembali), menghadapi dan 
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Sekolah Lapang Pertanian Organik (SLPO) memiliki tiga tujuan 
utama yaitu untuk meningkatkan ilmu dan keterampilan petani dalam 
memecahkan masalah pertanian yang dihadapi petani di lahan 
pertaniannya sesuai dengan konteks masalah dan pengalaman sehari-hari 
di persawahannya. Selain itu SLPO ini juga akan memberikan 
keterampilan pada petani dalam mengidentifikasi kebutuhan ilmu dan jenis 
keterampilan yang dibutuhkan untuk melakukan proses usaha tani padi 
sawah. kemudian kelompok petani, dengan adanya sekolah ini, juga akan 
memiliki kemampuan dalam hal menganalisis serta mengambil keputusan 
yang tepat dan rasional atas pemecahan masalah yang dihadapi serta 
mampu memperbaiki usaha taninya secara berkelanjutan sesuai dengan 
sistem pertanian selaras alam (Jumarni, 2008). 
 
B. Kerangka Berpikir 
Pertanian berkelanjutan diimplementasikan melalui pertanian organik. 
Teknologi pertanian organik mulai diterapkan kembali oleh petani. Penerapan 
pertanian organik akan memberikan dampak yang baik bagi lingkungan 
sekitar. Pertanian organik diharapkan mampu meningkatkan produktivitas 
tanpa merusak lingkungan. Pertanian organik dapat diterapkan dalam 
budidaya padi organik. 
Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami oleh 
individu. Interaksi sosial mengandung arti lebih dari sekedar adanya kontak 
sosial. Dalam interaksinya, individu bereaksi membentuk pola sikap tertentu 
terhadap obyek psikologis yang dihadapi. Adanya pertanian organik dalam 
budidaya padi organik,  maka petani akan memberikan respon evaluatif. 
Petani akan memberikan reaksi sebagai sikap yang timbul karena proses 
evaluasi dalam diri individu yang memberi kesimpulan terhadap kegiatan 
yang berkaitan dengan budidaya padi organik dalam bentuk nilai baik atau 
buruk, positif atau negatif, mendukung atau tidak mendukung yang kemudian 
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merupakan keyakinan individu yang menentukan perbuatan nyata dan 
perbuatan-perbuatan yang mungkin terjadi. 
Sikap petani terhadap budidaya padi organik ini diukur dengan 5 
indikator yang ada dalam budidaya padi organik, yaitu pengolahan tanah, 
seleksi benih, persemaian, penanaman, pemeliharaan. Variabel-variabel 
pembentuk sikap yang sesuai kondisi di lapang dengan pembentukan sikap 
petani terhadap budidaya padi organik dalam penelitian ini meliputi adalah 
tingkat pengalaman petani, tingkat pendidikan formal, tingkat pendidikan non 
formal, tingkat pengaruh orang lain yang dianggap penting seperti tingkat 
pengaruh PPL (Penyuluh Pertanian Lapang), tingkat pengaruh petani lain, 
tingkat pengaruh suami istri, tingkat keterpaan media massa dan tingkat 
pengaruh kebudayaan. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, kerangka berpikir yang dapat dibangun 
adalah sebagai berikut: 













Gambar 1. Kerangka Berpikir Variabel Yang Berhubungan Dengan Tingkat 
Sikap Petani Terhadap Budidaya Padi Organik di Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 
 
Tingkat Pengaruh Orang Lain (X4) 
a. Tingkat pengaruh PPL (X4.1) 
b. Tingkat pengaruh petani lain (X4.2) 
c. Tingkat pengaruh suami/istri (X4.3) 
Tingkat Pengalaman Responden (X1) 
Tingkat Pendidikan Formal (X2) 
Tingkat Pendidikan Non Formal (X3) 
Tingkat Keterpaan Media Massa (X5) 
   a. Jumlah media massa yang 
dimanfaatkan(X5.1) 
Tingkat Pengaruh Kebudayaan (X6) 
a. Tingkat pengaruh budaya tradisional(X6.1) 
b. Tingkat budaya kerukunan (X6.2) 
Tingkat Sikap Petani 
Terhadap Budidaya Padi 
Organik (Y): 
1. Pengolahan Tanah 
2. Seleksi Benih 
3. Persemaian  
4. Penanaman 
5. Pemeliharaan Tanaman 
a. Penyulaman 
b. Pemupukan 
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C. Hipotesis  
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian, dan kerangka 
berpikir yang telah diuraikan, maka peneliti menarik hipotesisnya adalah 
Diduga terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengalaman 
responden, tingkat pendidikan formal, tingkat pendidikan non formal, tingkat 
keterpaan media massa, dan tingkat pengaruh kebudayaan dengan tingkat 
sikap petani terhadap budidaya padi organik di Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo. 
 
D. Pembatasan Masalah  
1. Responden penelitian adalah petani yang melaksanakan budidaya padi di 
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 
2. Faktor pembentuk sikap pada penelitian ini dibatasi pada tingkat 
pengalaman responden, tingkat pendidikan formal, tingkat pendidikan non 
formal, tingkat keterpaan media massa yang dimanfaatkan, dan tingkat 
pengaruh kebudayaan terhadap budidaya padi organik. Walaupun 
dimungkinkan ada hubungan timbal balik, namun pada penelitian ini 
hanya mempelajari hubungan searah yaitu antara tingkat pengalaman 
responden, tingkat pendidikan formal, tingkat pendidikan non formal, 
keterpaan media massa yang dimanfaatkan dan tingkat pengaruh 
kebudayaan dengan budidaya padi organik di Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo. 
 
E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variebel 
1. Definisi Operasional  
a. Variabel Pembentuk Sikap (Variabel Bebas) 
Variabel-variabel pembentuk sikap yaitu variabel personal yang 
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mempengaruhi pola perilakunya sehingga dapat membentuk sikap 
petani terhadap budidaya padi organik adalah : 
1) Tingkat pengalaman petani adalah pengalaman responden 
berusahatani padi hingga saat penelitian ini dilakukan (dinyatakan 
dalam tahun). 
2) Tingkat pendidikan formal adalah tingkat pendidikan yang pernah 
ditempuh oleh responden di bangku sekolah. 
3) Tingkat pendidikan non formal adalah pendidikan yang diperoleh 
responden di luar pendidikan formal (pelatihan ataupun 
penyuluhan-penyuluhan). 
4) Tingkat pengaruh orang lain merupakan komponen sosial yang 
dapat mempengaruhi pembentukan sikap. Pengaruh orang lain 
adalah saran atau perintah dari orang lain yang dapat 
mempengaruhi pengambilan keputusan dalam budidaya padi, yaitu 
seperti intensitas PPL, intensitas petani lain, dan suami/istri. 
5) Tingkat keterpaan media massa merupakan sarana komunikasi 
yang mempunyai pengaruh dalam opini dan kepercayaan Media 
massa adalah saluran komunikasi (media cetak dan media 
elektronik) yang menyampaikan pesan-pesan atau informasi 
kepada petani. Tingkat keterpaan media massa dapat dilihat dari 
jumlah media massa yang dimanfaatkan dan frekuensi media 
massa. Dimana jumlah media massa adalah banyaknya media yang 
dimanfaatkan oleh petani dalam memperoleh informasi sedangkan 
frekuensi media massa adalah sering tidaknya petani memperoleh 
informasi. 
6) Tingkat pengaruh kebudayaan adalah tingkat budaya 
tradisional/adat istiadat tradisional dan tingkat budaya kerukunan 
masyarakat setempat yang dapat mempengaruhi pola pikir petani. 
b. Tingkat sikap petani terhadap budidaya padi organik di Kecamatan 
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Tingkat sikap petani terhadap budidaya padi organik diukur 
dengan memberikan respon atau tanggapan berupa pernyataan positif 
maupun negatif yang disusun dan dikembangkan dari aspek-aspek 
budidaya padi organik yang meliputi: (1) Pengolahan tanah, (2) Seleksi 
benih, (3) Persemaian, (4) Penanaman, (5) Pemeliharaan tanaman, 
yang dilihat dari tiga komponen yaitu komponen kognisi, afeksi dan 
konasi. Selanjutnya responden diminta memberikan respons berupa 
sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju atau sangat tidak setuju 
terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan kepada responden yang 
kemudian diukur dengan menggunakan skala Likert. 
1. Komponen kognisi dilihat dari pengetahuan responden tentang : (1) 
Pengolahan tanah, (2) Seleksi benih, (3) Persemaian, (4) 
Penanaman, (5) Pemeliharaan tanaman, yang diukur dengan skala 
ordinal. 
a. Pengolahan tanah merupakan pengetahuan petani terhadap hal-
hal yang dilakukan dalam pengolahan tanah. 
b. Seleksi benih merupakan pengetahuan petani terhadap 
kebutuhan benih dan cara menyeleksi benih. 
c. Persemaian merupakan pengetahuan petani tentang cara 
melakukan persemaian. 
d. Penanaman merupakan pengetahuan petani tentang waktu tanam 
bibit, jumlah bibit perlubang dan jarak tanam. 
e. Pemeliharaan merupakan pengetahuan petani tentang 
penyulaman, pemupukan, dan pengendalian hama penyakit. 
 
2. Komponen afeksi adalah tanggapan petani terhadap budidaya padi 
organik:  
a. Pengolahan tanah merupakan tanggapan petani terhadap hal-hal 
yang dilakukan dalam pengolahan tanah. 
b. Seleksi benih merupakan tanggapan petani terhadap kebutuhan 
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c. Persemaian merupakan tanggapan petani tentang cara 
melakukan persemaian yaitu dengan persemaian. 
d. Penanaman merupakan tanggapan petani tentang waktu tanam 
bibit, jumlah bibit perlubang dan jarak tanam.  
e. Pemeliharaan merupakan tanggapan petani tentang 
penyulaman, pemupukan, dan pengendalian hama penyakit. 
 
3. Komponen konasi merupakan kecenderungan bertindak dari petani 
terhadap budidaya padi organik  yang diukur dengan skala ordinal. 
a. Pengolahan tanah merupakan tindakan petani terhadap hal-hal 
yang dilakukan dalam pengolahan tanah. 
b. Seleksi benih merupakan tindakan petani terhadap kebutuhan 
benih dan cara menyeleksi benih. 
c. Persemaian merupakan tindakan petani tentang cara melakukan 
persemaian. 
d. Penanaman merupakan tindakan petani tentang waktu tanam 
bibit, jumlah bibit perlubang dan jarak tanam.  
e. Pemeliharaan merupakan tindakan petani tentang penyulaman, 
pemupukan, dan pengendalian hama penyakit. 
Skor untuk 3 komponen sikap (kognisi, afeksi, dan konasi) untuk 
pernyataan positif adalah : 
Sangat Setuju   :   5 
Setuju   :   4     
Ragu-ragu   :   3 
Tidak Setuju  :   2 
Sangat Tidak Setuju :   1 
Sedangkan untuk pernyataan negatif skornya adalah : 
Sangat Setuju   :   1 
Setuju   :   2     
Ragu-ragu   :   3 
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Sangat Tidak Setuju :   5 
 
2. Pengukuran Variabel 
Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala ordinal. 
Suryabrata (1998) dalam bukunya yang berjudul Pengembangan Alat Ukur 
Psikologis mengatakan bahwa, ciri-ciri penerapan skala ordinal adalah 
seperangkat obyek atau sekelompok orang diurutkan dari yang “paling 
atas” ke yang “paling bawah” dalam atribut tertentu.  
a. Faktor Pembentuk Sikap 
Tabel. 2.1 Faktor-Faktor Pembentuk Sikap 
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Jumlah media massa 
yang dimanfaatkan 
responden (radio, TV, 
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b. Sikap Petani Terhadap Budidaya Padi Organik 
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III. METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif memusatkan pada pengumpulan data yang berupa angka-angka 
untuk kemudian dianalisis dengan mengggunakan alat-alat analisis kuantitatif 
maupun dengan perhitungan matematika (Mardikanto, 2001). Penelitian 
kuantitatif diawali dengan merumuskan masalah penelitian. Masalah 
penelitian dirumuskan secara operasional, dimana konsep-konsep yang dipilih 
dapat diukur secara kuantitatif. Masalah penelitian dijawab secara teoritik 
dengan cara mengacu pada teori-teori  yang  telah ada   (Slamet, 2006). 
Penelitian ini menggunakan teknik survai, yaitu mengumpulkan data 
terhadap sejumlah individu yang dianggap mewakili populasinya untuk 
memperoleh sejumlah nilai-nilai tertentu atas sejumlah variabel yang dipilih, 
penelitian survai dipergunakan untuk melihat hubungan antara dua variabel 
atau lebih (Slamet, 2006). Teknik survai ini mengambil sampel dari suatu 
populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data dengan 
maksud menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui 
pengujian hipotesis (Singarimbun dan Effendi, 1995). 
 
B. Metode Penentuan Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purpossive) 
yaitu berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu disesuaikan dengan 
tujuan penelitian (Arikunto, 1998). Lokasi yang diambil adalah Kecamatan 
Mojolaban karena Kecamatan Mojolaban merupakan salah satu kecamatan 
yang berada di Kabupaten Sukoharjo yang mengikuti kegiatan Sekolah 
Lapang Pertanian Organik (SLPO) dengan peserta kelompok tani organik 
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Sumber : Jaringan Petani Organik Kabupaten Sukoharjo Tahun 2009 
 
2. Populasi dan Teknik Sampling 
a. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua petani yang berada di 
desa yang ada kegiatan Sekolah Lapang Pertanian Organik (SLPO) di 
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Sumber : BPP Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Tahun 
2009 
 
b. Teknik Sampling 
Tahap-tahap penentuan sampel adalah sebagai berikut: 
a. Tahap pertama, mendata desa yang ada kegiatan Sekolah Lapang 
Pertanian Organik (SLPO) di Kecamatan Mojolaban Kabupaten 
Sukoharjo. 
b. Tahap ke dua, mengambil tiga desa yang dijadikan lahan percontohan 
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Tabel 3.3. Jumlah Sub Populasi Penelitian di Kecamatan Mojolaban 
Desa Kelompok tani Jumlah anggota 
Laban Sedyo Subur 64 
 Sedyo Luhur 50 
Tegal
made 
Tani Manunggal 70 
 Tani Nastiti 35 
Gadin
gan 
Tani Upoyo 59 
 Tani Utomo 60 
Jumlah  338 
Sumber : BPP Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Tahun 2009 
c. Tahap ke tiga, dari kelompok tani yang sudah dipilih ditentukan 
jumlah responden dengan metode proportional random sampling 
yaitu pengambilan responden dengan menetapkan jumlah tergantung 
besar kecilnya sub populasi/ kelompok yang akan diwakilinya 
(Mardikanto, 2001). Sejumlah 40 orang petani diambil secara acak 
(random). 
Penentuan jumlah petani untuk masing-masing kelompok tani 







Dimana :  
ni  : Jumlah petani dari masing-masing kelompok tani  
nk : Jumlah petani dari masing-masing kelompok tani sebagai responden  
N  : Jumlah populasi atau jumlah petani seluruh kelompok tani  



















































Berdasarkan rumus di atas jumlah petani dari masing-masing 
kelompok tani  adalah sebagai berikut:  
Tabel 3. 4. Jumlah Petani Sampel Tiap Kelompok Tani 
Des
a 







Sedyo Subur 64 8 






 Tani Nastiti 35 4 
Ga
dingan 
Tani Upoyo 59 7 
 Tani Utomo 60 7 
Ju
mlah 
 338 40 
Sumber : Data Primer 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. 
1. Data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
obyek penelitian dan pengamatan langsung di lapang. Data primer dalam 
penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan petani yang menjadi 
responden dalam penelitian dengan menggunakan kuisioner sebagai 
alatnya. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah yaitu tingkat 
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formal, tingkat keterpaan media massa dan tingkat pengaruh kebudayaan 
serta sikap responden terhadap budidaya padi organik. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang dikumpulkan dari instansi atau 
lembaga yang berkaitan dengan penelitian, dengan cara mencatat langsung 
data yang bersumber dari dokumentasi yang ada. Data sekunder yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data monografi kecamatan 
Mojolaban, keadaan alam, keadaan penduduk dan keadaan pertanian yang 
ada di Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 
 
 
Adapun rincian jenis dan sumber data adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Jenis dan Sumber Data Penelitian 
















Data Pokok:     
1. Identitas responden     
a. Nama responden   √ R
espond
en 
b. Umur    √ R
espond
en 
c. Jenis kelamin   √ R
espond
en 
2. Faktor pembentuk   sikap     
a. Tingkat pengalaman 
petani dalam 
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berusahatani espond
en 
b. Tingkat Pendidikan 
formal 
 √  R
espond
en 
c. Tingkat Pendidikan 
nonformal 
 √  R
espond
en 
d. Tingkat pengaruh PPL   √   R
espond
en 
e. Tingkat pengaruh 
petani lain 
 √  R
espond
en 
f. Tingkat pengaruh 
suami/istri 












3. Budidaya padi organik     
a. Pengolahan tanah   √ R
espond
en 
b. Seleksi benih   √ R
espond
en 
c. Persemaian   √ R
espond
en 
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en 
e. Pemeliharaan tanaman     
1) Penyulaman   √ R
espond
en 
2) Pemupukan   √ R
espond
en 
3) Pengendalian hama 
dan penyakit 
  √ R
espond
en 
Data pendukung     
1. Keadaan alam √ √ √ K
ecamat
an 
2. Keadaan penduduk √ √ √ M
ojolaba
n 






     
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara, merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi antara 
pewawancara dengan responden untuk mendapatkan informasi dengan 
bertanya secara langsung (Singarimbun dan Effendi, 1995). Wawancara 
dilakukan dengan petani-petani sebagai responden dalam penelitian ini dan 
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identitas responden, faktor pembentuk sikap terhadap budidaya padi 
organik dan sikap petani terhadap budidaya padi organik. 
2. Pencatatan, yaitu cara pengumpulan data tentang identitas responden, luas 
lahan, faktor pembentuk sikap, sikap petani, dan data pendukung dengan 
mengutip dan mencatat sumber-sumber informasi baik dari responden 
maupun dari Balai Penyuluhan Pertanian yang ada di Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 
E. Metode Analisis Data 
Data yang dikumpulkan akan dianalisis, menurut Djarwanto (1996) 
sesuai data yang tersedia data primer dianalisis melalui tabulasi. Untuk 
mengetahui sikap petani terhadap pertanian organik di Kecamatan Mojolaban 
dengan menggunakan skala Likert. Menurut Mueller (1986), mengukur sikap 
seseorang adalah mencoba untuk menempatkan posisinya pada suatu 
kontinum afektif berkisar dari sangat positif hingga sangat negatif terhadap 
suatu obyek sikap. Dalam penskalaan Likert kuantifikasi dilakukan dengan 
mencatat penguatan respon dan untuk pernyataan kepercayaan positif dan 
negatif tentang obyek sikap.  
Variabel pembentuk sikap meliputi tingkat pengalaman petani, tingkat 
pendidikan formal, tingkat pendidikan non formal, tingkat keterpaan media 
massa dan tingkat pengaruh kebudayaan. Untuk mengetahui tingkat variabel 
pembentuk sikap dibagi menjadi 5 kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, 
sedang, rendah dan sangat rendah, begitu pula untuk sikap petani terhadap 
budidaya padi organik dibagi menjadi 5 kategori, yaitu sangat setuju, setuju, 
netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Kategori pengukurannya 
menggunakan rumus lebar interval kelas, yaitu 




Karena ukuran asosiasi yang ada pada variabel X dan Y adalah diukur 
dengan skala ordinal dan obyek-obyeknya dapat diranking dalam rangkaian 
berurut maka, untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengalaman petani, 
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media massa dan tingkat pengaruh kebudayaan dengan sikapnya terhadap 
budidaya padi organik dapat diketahui dengan rumus koefisien korelasi Rank 
Spearman (Siegel, 1997) : 











Keterangan : rs = koefisien korelasi rang spearman 
    N = jumlah sampel petani  
    di = Selisih ranking antar variabel 
Untuk menguji tingkat signifikansi hubungan digunakan uji t karena 
sampel yang diambil lebih dari 10 (N>10) dengan tingkat kepercayaan 95% 
dengan rumus (Siegel, 1997) : 
 









1. Jika t hitung ³ t tabel (a = 0,05) maka Ho ditolak, berarti ada hubungan 
signifikan antara tingkat pengalaman petani, tingkat pendidikan formal, 
tingkat pendidikan non formal, tingkat keterpaan media massa dan tingkat 
pengaruh kebudayaan dengan sikap petani terhadap budidaya padi organik di 
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 
2. Jika t hitung < t tabel (a = 0,05) maka Ho diterima berarti tidak ada hubungan 
yang signifikan tingkat pengalaman petani, tingkat pendidikan formal, 
tingkat pendidikan non formal, tingkat keterpaan media massa yang 
dimanfaatkan, frekuensi media massa dan tingkat pengaruh kebudayaan 
dengan sikap petani terhadap budidaya padi organik di Kecamatan 
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IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
A. Keadaan Geografis 
Kecamatan Mojolaban merupakan salah satu kecamatan yang berada di 
Kabupaten Sukoharjo yang terdiri dari lima belas desa. Luas wilayah 
Kecamatan Mojolaban seluas 3.655 ha. Adapun batas-batas wilayahnya adalah 
sebagai berikut: 
Sebelah utara : Kabupaten Karanganyar 
Sebelah timur : Kabupaten Karanganyar 
Sebelah selatan : Kecamatan Polokarto 
Sebelah barat : Kota Surakarta 
Kecamatan Mojolaban secara umum merupakan sebagian dataran 
rendah,  sebagian merupakan dataran bergelombang. Jarak ibukota dengan 
Desa bervariasi terdekat Balai Desa Palur dengan jarak sekitar 1 km dan 
terjauh Balai Desa Kragilan dengan sekitar 4 km. Sedangkan iklim di 
Kecamatan Mojolaban berdasarkan Semit dan Ferguson, termasuk daerah 
iklim golongan C atau termasuk daerah basah. Hal ini didasarkan dari 
perhitungan bulan basah dan bulan kering. Perhitungan bulan basah : 6 bulan, 
kering 6 bulan. 
Jenis tanah di wilayah Kecamatan Mojolaban bermacam-macam. Tanah 
jenis alluvial terdapat di Desa Triyagan, Sapen, Kragilan, Klumprit, Cangkol, 
Bekonang, Demakan, dan Joho. Tanah jenis gromosol terdapat di Desa 
Gadingan, Laban, Plumbon, Palur, Dukuh, Wirun dan Tegalmade. Tanah 
alluvial memiliki kemantapan agregat tanah yang didalamnya terdapat banyak 
bahan organik. Sekitar setengah dari kapasitas berasal dari bahan bahan 
sumber hara tanaman. Disamping itu bahan organik adalah sumber energi dari 
sebagian besar organisme tanah dalam memainkan peranannya bahan organik 
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Keadaan penduduk di suatu daerah menggambarkan kondisi sosial 
ekonomi penduduk di daerah tersebut. Berikut ini adalah data keadaan 
penduduk di Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo berdasarkan pada 
data monografi pada tahun 2009. 
 
1. Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk di Kecamatan Mojolaban dibedakan menjadi 
dua macam  yaitu kepadatan penduduk geografis dan kepadatan penduduk 
agraris. Kepadatan penduduk geografis adalah perbandingan jumlah 
penduduk dengan luas wilayah per km2, sedangkan kepadatan penduduk 
agraris adalah perbandingan jumlah penduduk dengan luas lahan 
pertanian. Luas Kecamatan Mojolaban kurang lebih 36,55 km2 sedangkan 
luas lahan pertaniannya 2.234 ha. Perhitungan untuk kepadatan penduduk 















AgrarisPendudukKepadatan jiwa/ ha 
Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat diketahui kepadatan 
penduduk geografis sebesar 2.147 jiwa/ km2 artinya dalam luas wilayah 
satu km2, terdapat 2.147 jiwa yang menempati wilayah tersebut. Demikian 
pula dengan kepadatan penduduk agraris sebesar 35 jiwa/ ha artinya dalam 
luas lahan sebesar 1 ha dikerjakan oleh 35 orang. Kecamatan Mojolaban 
dapat dikatakan sebagai daerah padat penduduk karena dalam luas wilayah 
1 km2 terdapat 2.147 jiwa yang menempati luas wilayah tersebut. 
 
2. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Kecamatan Mojolaban memiliki jumlah penduduk sebanyak 
78.465 jiwa yang terdiri dari 38.993 jiwa penduduk laki-laki dan 39.472 
jiwa penduduk perempuan. Adapun jumlah penduduk berdasarkan jenis 
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     Tabel 4. Distribusi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan 
Mojolaban Tahun 2009 
o 













Jumlah 78.465 100,00 
Sumber: Monografi Kecamatan Mojolaban Tahun 2009 
Penduduk Kecamatan Mojolaban berjumlah 7.8465 jiwa, yang terdiri 
dari 38.993 penduduk laki-laki dan 39.472 penduduk perempuan. 
Berdasarkan angka tersebut, maka jumlah penduduk menurut jenis 
kelamin di Kecamatan Mojolaban menunjukkan perbandingan sebesar 
49,70 persen dan penduduk perempuan 50,30 persen. 
Pada umumnya petani yang mengelola padi organik adalah laki-laki. 
Dengan melihat keadaan penduduk di Kecamatan Mojolaban menurut 
jenis kelamin diatas, mempunyai perbandingan antara jenis kelamin laki-
laki dan perempuan yang seimbang. Oleh karena itu dengan keadaan 
keadaan penduduk Kecamatan Mojolaban yang berjenis kelamin laki-laki 
sebesar 49,70 persen diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih 
besar dibandingkan penduduk perempuan dalam berusahatani padi 
organik. 
 
3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Umur 
Penduduk merupakan salah satu potensi sumber daya dari suatu 
daerah, terutama berhubungan dengan faktor tenaga kerja. Tersedianya 
tenaga kerja yang besar merupakan peluang bagi pengembangan berbagai 
macam usaha. Komposisi penduduk berdasarkan umur di Kecamatan 
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Tabel 5. Distribusi Penduduk Berdasarkan Umur di Kecamatan Mojolaban 
Tahun 2009  
o 








0 – 14 


















Sumber: Monografi Kecamatan Mojolaban Tahun 2009 
Keadaan penduduk berdasarkan produktivitasnya dapat dilihat dari 
umur atau usia yang dimiliki seseorang pada saat itu. Penduduk 
diklasifikasikan sebagai usia belum produktif (0-14 tahun), usia produktif 
(15-59 tahun), dan usia tidak produktif (lebih dari 60 tahun). Penduduk di 
Kecamatan Mojolaban berjumlah 7.8465 jiwa, yang terdiri dari 38.993 
penduduk laki-laki dan 39.472 penduduk perempuan. 
Tabel 5. mengenai data penduduk menurut umur dapat digunakan 
untuk menghitung Angka Beban Tanggungan (ABT) di Kecamatan 
Mojolaban. ABT adalah perbandingan antara jumlah penduduk usia non 
produktif (penduduk umur <14 tahun dan penduduk umur >60 tahun) 
dengan jumlah penduduk usia produktif (penduduk umur 15-59 tahun). 
Jumlah penduduk usia non produktif adalah 23.478 orang dan penduduk 
usia produktif adalah 54.987 orang.  Perhitungan ABT adalah sebagai 
berikut: 
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Berdasarkan perhitungan Angka Beban Tanggungan tersebut 
diketahui besarnya Angka Beban Tanggungan yaitu sebesar 42,69. Artinya 
dalam setiap 100 penduduk usia produktif menanggung 43 penduduk usia 
non produktif. Angka Beban Tanggungan di Kecamatan Mojolaban 
tergolong cukup besar karena dalam 100 penduduk usia produktif harus 
menanggung 43 penduduk usia non produktif. 
 
4. Keadaan Penduduk menurut Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas 
masyarakat dan penunjang pembangunan termasuk pembangunan di sektor 
pertanian. Tingkat pendidikan penduduk menunjukkan kualitas sumber 
daya manusia dalam suatu wilayah. Apabila diketahui tingkat pendidikan 
penduduk maka dapat diketahui pula kemampuan penduduk dalam 
menyerap berbagai pengetahuan yang ada. Hal ini dapat juga digunakan 
untuk mengetahui potensi penduduk secara umum. Pada Tabel 6 dapat 
dilihat pada keadaan penduduk menurut tingkat pendidikan di Kecamatan 
Mojolaban berikut ini. 
 
Tabel 6. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Kecamatan 









Belum Sekolah 4.941 3.
88 
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Jumlah 78.465 10
0,00 
Sumber  : Data Monografi Kecamatan Mojolaban Tahun 2009 
Kriteria tingkat pendidikan dapat dikatakan rendah jika penduduk 
yang tamat SD ke atas kurang dari 30 persen. Kriteria pendidikan sedang, 
jika penduduk yang tamat SD ke atas antara 30 sampai dengan 60 persen, 
dan pendidikan tinggi jika penduduk yang tamat SD ke atas lebih dari 60 
persen. Berdasarkan Tabel 6. dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 
belum sekolah (3,88 persen), tidak tamat sekolah (21,37 persen), tamat 
SD/sederajat (21,80 persen), tamat SMP/sederajad (13,15 persen), tamat 
SLTA (24,25 persen), tamat akademik/sederajad (3,96), tamat perguruan 
tinggi (3,02 persen), buta huruf (11,37 persen). Dapat diketahui tingkat 
pendidikan  Kecamatan Mojolaban yang terbanyak adalah tamat SLTA. 
Hal ini berarti penduduk di Kecamatan Mojolaban sudah menyadari arti 
penting pendidikan. Hal ini juga dipengaruhi adanya sekolah-sekolah yang 
di bangun di Kecamatan Mojolaban sehingga penduduk tidak perlu 
berjalan terlalu jauh untuk pergi ke sekolah. Dengan pendidikan generasi 
muda yang cukup tinggi diharapkan dapat membantu petani dalam 
memajukan pertanian organik. Pendidikan masyarakat yang tinggi 
membantu pemerintah untuk membangun dan memberikan inovasi 
budidaya padi organik karena pemikiran masyarakat yang sudah maju. 
 
5. Keadaan Penduduk menurut Mata Pencaharian 
Penduduk di Kecamatan Mojolaban bekerja di berbagai sektor 
guna mencukupi kebutuhan hidupnya dan keluarga. Sektor yang paling 
dominan sebagai mata pencaharian penduduk Kecamatan Mojolaban 
adalah sektor pertanian. Berikut ini  adalah gambaran penduduk menurut 
mata pencaharian. 
Tabel 7.  Keadaan Penduduk menurut Mata Pencaharian di Kecamatan 























































































































Sumber  : Data Monografi Kecamatan Mojolaban Tahun 2009 
Berdasarkan Tabel 7. dapat diketahui keadaan penduduk menurut 
mata pencaharain petani pemilik penggarap sebanyak 18.886 (24,07 
persen), petani penyakap sebanyak 1.841 (2,35 persen), petani penyewa 
sebanyak 13.438 (17,14 persen). Mata pencaharain pengrajin atau industri 
kecil sebanyak 3.571 (4,55 persen), buruh tani sebanyak 2.856 (3,64 
persen), buruh industri sebanyak 2.974 (3,79 persen). Untuk mata 
pencaharaian sebagai pedagang sebanyak 4.433 (5,60 persen), sedangkan 
pengangkutan sebanyak 569 (0,73), PNS sebanyak 2.928 ( 2,29 persen), 
ABRI sebanyak 1.574 (12,4 persen), pensiunan sebanyak 2.019 (1,58 
persen). 
Pada kenyataanya dapat diketahui bahwa penduduk di Kecamatan 
Mojolaban sebagian besar bekerja sebagai petani terdiri dari petani pemilik 
penggarap, petani penyakap, petani penyewa. Sebagian besar sebagai 
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Kecamatan Mojolaban juga menggarap sawah miliknya. Sedangkan yang 
bekerja sebagai pegawai dan pedagang hanya sebagian kecil saja. 
Berdasarkan persentase tersebut, dapat disimpulkan bahwa mata 
pencaharian dalam sektor pertanian masih memegang peranan utama bagi 
masyarakat di Kecamatan Mojolaban dalam mencukupi kebutuhan hidup 
sehari-hari. 
 
C. Keadaan Pertanian 
Salah satu sektor utama dalam pembangunan di pedesaan adalah sektor 
pertanian karena sebagian besar masyarakat desa memiliki mata pencaharian 
sebagai petani. Berikut ini adalah gambaran mengenai keadaan pertanian di 
Kecamatan Mojolaban yang meliputi penggunaan lahan pertanian dan 
komoditas utama. 
 
1. Penggunaan Lahan Pertanian 
Kegiatan pertanian mempunyai peranan penting dalam memenuhi 
kebutuhan pangan. Kondisi pertanian yang baik harus didukung dengan 
ketersediaan lahan pertanian yang cukup, inovasi atau teknologi yang tepat 
guna dan sumber daya manusia yang baik. Luas lahan pertanian di 
Kecamatan Mojolaban dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Luas Penggunaan Lahan Pertanian di Kecamatan Mojolaban 
Tahun 2009 




a. Tanah Sawah 
Irigasi  teknis 











        
100,0 
Sumber: Data Monografi Kecamatan Mojolaban Tahun 2009 
Berdasarkan data pada Tabel 9  dapat diketahui bahwa penggunaan 
lahan pertanian di Kecamatan Mojolaban terdiri dari tanah sawah dengan 
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teknis yaitu seluas 2.250 ha (61,56 persen), sedangkan penggunaan lahan 
pertanian lainnya yaitu tanah kering dengan luas 1.405 ha (38,44 persen). 
Sehingga dapat disimpulkan luas lahan yang terbesar adalah tanah sawah 
dengan pengairan irigasi teknis. 
 Luas penggunaan lahan di Kecamatan Mojolaban yang didominasi 
untuk tanah sawah berpotensi untuk budidaya tanaman padi. Sebagian 
besar penduduk di Kecamatan Mojolaban mengandalkan sektor pertanian 
terutama bercocok tanam di sawah. Hal ini di dukung dengan adanya 
saluran irigasi teknis dari Waduk Gajah Mungkur Wonogiri yang rata-rata 
teratur sepanjang tahun, wilayah barat dari saluran Colo Timur sedangkan 
wilayah timur dari  Trani. 
 
2. Komoditas Utama 
Komoditas utama yang diusahakan di masing-masing daerah tidak 
sama. Berbagai komoditas tanaman tersebut mampu menghasilkan bahan 
pangan untuk kebutuhan sehari-hari. Komoditas yang diusahakan di suatu 
daerah dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi tanah, topografi 
dan sumber daya manusia. 
Ketersediaan pangan tidak terlepas dari jenis komoditi tanaman 
yang ditanam oleh para petani. Alokasi lahan usahatani untuk luas 
tanaman yang diusahakan oleh masyarakat di Kecamatan Mojolaban 
Kabupaten Sukoharjo disajikan dalam Tabel 9. 
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      Sumber: Monografi Kecamatan Mojolaban Tahun 2009 
Prioritas komoditi yang diusahakan suatu daerah akan berbeda 
dengan daerah lain. hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 
alam yang meliputi keadaan tanah, topografi dan keadaan sumber daya 
manusia. Berdasarkan Tabel 9. dapat diketahui bahwa jenis komoditas 
yang ada adalah padi rata-rata produksi 6,5 ton/hektar, jagung 4,05 
ton/hektar dan ketela pohon 9,75 ton/hektar. Wilayah Kecamatan 
Mojolaban jenis tanaman yang menjadi tumpuan utama adalah padi 
dengan luas panen 2.253 ha serta total produksi 14.465 ton. Melihat 
kondisi tersebut petani mayoritas mengusahakan tanaman padi, karena 
tanaman padi merupakan bahan pokok dalam kebutuhan pangan. padi 
dengan umur tanaman yang pendek yaitu rata-rata tiga musim tanam 
dalam satu tahun serta penanganannya mudah dan beresiko rendah. 
 
D. Keadaan Sarana Perekonomian 
Sarana perekonomian yang terdapat dalam suatu wilayah akan 
mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi. Kegiatan jual beli akan 
semakin mudah jika tersedia pasar yang mampu mempertemukan penjual dan 
pembeli dalam proses permintaan dan penawaran barang.  Sarana 
perekonomian yang terdapat di Kecamatan Mojolaban antara lain Koperasi, 
Koperasi Unit Desa (KUD), Badan Kredit Kecamatan (BKK), Badan Kredit, 
Pasar, Toko, Kios, Warung, Bank, Lumbung Desa. Tabel 10 menunjukan 
sarana perekonomian yang terdapat di Kecamatan Mojolaban. 
Tabel 10. Sarana Perekonomian di Kecamatan Mojolaban Tahun 2009 
o
. 
Sarana Perekonomian Jumlah 
1. Koperasi 10 
2. KUD 2 
3. BKK 1 
4. Badan Kredit 11 
5. Pasar 16 
6. Toko 81 
7. Kios 78 
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9. Bank 8 
10. Lumbung Desa 10 
Sumber  : Data Monografi Kecamatan Mojolaban Tahun 2009 
Keadaan sarana perekonomian di Kecamatan Mojolaban berjalan 
dengan didukung oleh lembaga perekonomian yang terdapat di Kecamatan 
Mojolaban. Berdasarkan Tabel 10 mengenai sarana perekonomian, dapat 
diketahui bahwa sarana perekonomian yang terdapat di Kecamatan Mojolaban 
cukup tersedia, antara lain adanya warung sejumlah 83 buah, toko sejumlah 81 
buah, kios sejumlah 78 buah, toko sejumlah 81 buah, pasar, koperasi dan 
bank. Keberadaan sarana perekonomian diharapkan mampu membantu petani 
dalam mencukupi kebutuhan sarana produksi pertanian. Dalam 
membudidayakan padi organik, bagi petani yang tidak mempunyai ternak 
dapat membeli pupuk organik di toko saprodi atau di koperasi. Jadi sarana 
perekonomian yang ada sangat membantu petani dan dapat mengetahui 
perkembangan kebutuhan petani khususnya dalam budidaya padi organik. 
 
E. Keadaan Peternakan 
Terkait dengan keadaan peternakan di Kecamatan Mojolaban dapat 
membantu petani dalam pembuatan pupuk organik guna mendukung pertanian 
organik, Kecamatan Mojolaban memiliki cukup banyak hewan ternak sebagai 
bahan baku dalam pembuatan pupuk kandang. Berikut ini adalah data 




Tabel 11. Jumlah Hewan Ternak di Kecamatan Mojolaban Tahun 2009 
o.  




Sapi perah 381 
. 
Kerbau 27 
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      Sumber : Data Monografi Kecamatan Mojolaban Tahun 2009 
Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui jumlah hewan ternak di 
Kecamatan Mojolaban hewan sapi sebanyak 1.837 ekor, ternak sapi perah 
sebanyak 381, ternak kerbau 27 ekor. Hewan kambing sebanyak 1.031 ekor, 
ternak hewan domba sebanyak 1.873 ekor, ternak kuda sebanyak 26 ekor. 
Sedangkan untuk hewan ternak babi sebanyak 160 ekor, ternak hewan ayam 
sebanyak 10.109 ekor, ternak hewan itik sebanyak 10.004 ekor dan ternak 
yang lain sebanyak 30.158 ekor. 
Keadaan peternakan di Kecamatan mojolaban beragam antara lain sapi 
perah, sapi biasa, kerbau, kambing, domba, kuda, babi dan ayam. Berdasarkan 
Tabel 11. dapat diketahui jumlah ternak di Kecamatan Mojolaban tergolong 
banyak. Dengan adanya ternak tersebut dapat mendukung petani dalam 
menerapkan budidaya padi organik yaitu dalam pembuatan pupuk kandang. 
Kotoran ternak seperti sapi, kerbau, ayam, kambing dan itik dapat diolah lebih 
lanjut menjadi pupuk organik untuk lahan sawah atau tegal sehingga 
membantu petani menyuburkan tanahnya. 
 
F. Misi Sukoharjo Go Organik 2010 
Dalam rangka memajukan pertanian organik diperlukan perencanaan 
dan implementasi yang baik secara bersamaan. Perencanaan dan implementasi 
yang dilakukan secara bersama antara pemerintah dan pelaku usaha. 
Sinergisme aktivitas dan pelaku usaha dapat mempercepat tujuan dari Go 
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utama dunia. Tulisan ini akan memaparkan perkembangan kebijakan dan 
pelaksanaan peranaian organik di Indonesia hingga tahun 2005 berdasarkan 
data yang ada. 
Kebijakan pemerintah ditujukan untuk menumbuhkan, memfasilitasi, 
mengarahkan dan mengatur perkembangan pertanian organik. Departemen 
Pertanian telah mencanangkan pertanian organik dengan slogan Go Organik 
2010. Pertanian Organik dirancang perkembanganya dalam enam tahapan dari 
tahun 2001 hingga 2010 (Departemen Pertanian, 2005). 
Tahapan-tahapan tersebut yaitu pada tahun 2001 difokuskan pada 
kegiatan sosialisasi. Pada tahun 2002 difokuskan pada kegiatan sosialisasi dan 
pembentukan regulasi, pada tahun 2003 difokuskan pada pembentukan 
regulasi dan bantuan teknis. Pada tahun 2004 difokuskan pada teknis dan 
sertifikasi, tahun 2005 difokuskan pada sertifikasi dan promosi pasar. Tahapan 
yang selanjutnya tahun 2006-2010 terbentuk kondisi industrialisasi dan 
perdagangan. Tahapan tersebut disusun dengan mempertimbangkan akan 
terciptanya kondisi yang kondusif dan konsisten. Departemen Pertanian dalam 
menjalankan programnya kondusif dan konsisten merupakan salah satu tolak 
ukur keberhasilan. Hal ini dilakukan untuk menilai perjalanan dari program 
yang dikeluarkan oleh pemerintah. 
 
G. Deskripsi Sikap Petani Terhadap Budidaya Padi Organik 
Sejak tahun 1984 sampai sekarang Indonesia belum pernah lagi 
berhasil mencapai swasembada beras. Setiap tahun, impor beras cenderung 
meningkat, pemerintah melakukan berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan 
beras dalam negeri. Sejak dua tahun yang lalu, Ditjen Tanaman Pangan 
mengembangkan Program Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) yang dalam 
penerapannya dilakukan melalui Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman 
Terpadu (SLPTT). Sampai tahun 2008, walaupun ada peningkatan produksi 
padi secara nasional, namun pemerintah belum merasa puas dengan hasil yang 
dicapai. Banyak petani mengeluh akibat mahalnya pupuk, benih dan obat-
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sangat rentan bahkan murah tidak sesui dengan biaya produksi. Hal ini sebagai 
akibat dari ketergantungan petani terhadap pupuk atau obat-obatan kimia yang 
tidak ramah lingkungan. 
Petani saat ini dihadapkan pada permasalahan produktivitas padi yang 
cenderung menurun dari waktu ke waktu akibat banyaknya penggunaan pupuk 
dan pestisida kimia. Departemen Pertanian secara aktif mencari teknologi lain 
yang dapat membantu peningkatan produksi padi yang ramah lingkungan 
yaitu Program Sekolah Lapang Pertanian Organik (SLPO). Dalam 
memasyarakatkan pertanian organik, penyuluh di Kabupaten Sukoharjo 
mengembangkan teknologi pertanian organik penerapanya dilakukan dengan 
Sekolah Lapang Pertanian Organik (SLPO). Sekolah Lapang Pertanian 
Organik (SLPO) merupakan bentuk sekolah yang seluruh proses belajar 
mengajarnya dilakukan di lapangan, dilaksanakan di lahan petani peserta 
dalam upaya peningkatan produksi padi nasional. SLPO menjadikan petani 
peserta sebagai murid dan pemandu lapang sebagai guru. Namun pada sekolah 
lapang tidak dibedakan antara guru dan murid, karena aspek kekeluargaan 
lebih diutamakan, sehingga antara guru dan murid saling memberi 
pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman.  Peningkatan produktivitas padi 
dengan pertanian organik merupakan salah satu strategi yang diharapkan 
mampu memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap produksi padi 
nasional. Program Go Organik 2010 diharapkan bukan hanya mampu 
meningkatkan produk pertanian namun juga meningkatkan kelestrian alam, 
sekaligus langkah bijaksana menyikapi langkanya pupuk kimia. Dalam 
budidaya padi organik telah teruji kemampuannya meningkatkan produktivitas 
padi antara 8 ton sampai 10 ton per hektar. Jaringan Kelompok Tani Organik 
(JARPETO) di Sukoharjo  adalah lembaga swadaya masyarakat yang bergerak 
dalam bidang pertanian organik. Jika jaringan sudah semakin kuat dan 
mencakup seluruh nusantara Indonesia bisa mencapai swasembada beras. 
Apabila dicermati pemahaman petani yang setengah-setengah 
menjadikan sebagian besar petani belum mantap berpindah dari pupuk kimia 
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masih mengombinasikannya dengan pupuk anorganik. Itu sebabnya, 
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan pertanian organik di setiap 
kelompok tani yang ada perlu terus digalakkan. Sosialisasi budidaya padi 
organik jika dijalankan dengan baik dan tersebar secara luas di masyarakat, 
maka petani akan bersikap positif dan cenderung mau membudidayakan padi 
secara organik dalam usahataninya. Hal ini bisa dilihat dari keingintahuan 
masyarakat untuk mengetahui lebih lanjut mengenai budidaya padi organik. 
Selain itu ada beberapa masyarakat juga tertarik untuk melakukan budidaya 
pada lahan yang baru yang merubah budidaya dari konvensional menjadi 
budidaya organik. Salah satu tujuan program Go Organik adalah 
meningkatkan kesuburan tanah di wilayah Kecamatan Mojolaban yang saat ini 
keadaannya semakin tandus akibat penggunaan pupuk kimia yang berlebihan. 
Tujuan ini dapat tercapai apabila petani bersikap positif terhadap pertanian 
organik. Petani diharapkan mau menerima dan menerapkan pertanian organik 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Identitas Responden 
Identitas responden yang diteliti dalam penelitian ini meliputi umur, 
jenis kelamin, luas lahan dan keterlibatan dalam kegiatan Sekolah Lapang 
Pertanian Organik (SLPO). Adapun identitas responden dapat dilihat pada 
Tabel 12. dibawah ini: 
 










a. Produktif (15-64 th) 


















Luas Lahan  (Ha)  
a. Luas  ( 2,1- 8 ha) 
b. Sedang  ( 0,5 -2 ha) 











Lapang Pertanian Organik 
(SLPO) 
a. Ikut SLPO 










Jumlah 40 100 
Sumber : Analisis Data Primer 
1. Umur Responden 
Responden dalam penelitian ini dikategorikan menjadi dua 













































commit to user 
dengan 64 tahun) dan kelompok umur non produktif  (umur lebih dari atau 
sama dengan 65 tahun). Berdasarkan Tabel 12 diketahui bahwa sebanyak 
38 responden (95 persen) dalam usia produktif dimana pada usia tersebut 
responden mampu bekerja untuk memenuhi kebutuhan perekonomian 
keluarga. Sedangkan sisanya sebanyak 2 responden (5 persen) tergolong 
usia non produktif.  
Petani dengan umur yang sudah tua atau non produktif akan 
menurun produktivitas kerjanya dibandingkan umur petani lain yang 
masih muda atau produktif. Menurut Lionberger dalam Mardikanto 
(2007), semakin tua umur seseorang, biasanya semakin lamban 
mengadopsi inovasi, dan cenderung hanya melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang sudah biasa diterapkan oleh warga masyarakat setempat. 
Pada usia produktif biasanya mempunyai kemampuan fisik yang 
optimal dalam menerima hal-hal yang baru yang berguna untuk perbaikan 
usahataninya. Semakin muda petani, biasanya mempunyai semangat untuk 
ingin tahu apa yang belum mereka ketahui. Dengan demikian mereka akan 
berusaha untuk lebih cepat melakukan adopsi inovasi walaupun 
sebenarnya mereka masih belum berpengalaman dalam adopsi inovasi 
tersebut (Soekartawi, 1988). Pada umumnya responden yang memiliki usia 
produktif memiliki semangat yang lebih tinggi. Golongan usia produktif 
lebih terbuka dan cepat dalam mengadopsi suatu inovasi. Pada usia non 
produktif biasanya petani sudah memiliki pengalaman berusahatani yang 
cukup banyak, tetapi kemampuan fisik yang dimiliki oleh responden sudah 
tidak optimal lagi. 
 
2. Jenis Kelamin 
Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa responden berjenis 
kelamin laki-laki yaitu sebesar 100 persen. Semua anggota kelompok tani 
adalah berjenis kelamin laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa responden 
yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak berperan di dalam kegiatan 
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perempuan. Selain itu, semua bentuk atau jenis kegiatan terkait dengan 
budidaya padi organik didominasi oleh petani laki-laki pula, baik dalam 
kegiatan dalam pengolahan tanah, seleksi benih, persemaian, penanaman 
dan pemeliharaan. 
Anggota kelompok tani sebagian besar adalah laki-laki, karena 
kaum laki-laki yang lebih banyak berperan dalam mengelola usahatani 
atau sebagai manajer dalam usahatani. Menurut Mardikanto (1993), peran 
petani sebagai manajer memiliki pengertian bahwa petani memiliki 
wewenang untuk mengambil keputusan sendiri tentang usahatani yang 
dikelolanya, serta mempertanggungjawabkan hasil pengelolaannya itu 
kepada keluarga dan masyarakat sekitarnya.   
Peran laki-laki sebagai manajer dalam usahatani keluarga didukung 
oleh peran mereka sebagai kepala rumah tangga. Oleh karena itu, peran 
laki-laki lebih dominan dalam kegiatan usahatani keluarga daripada peran 
perempuan. Segala keputusan yang akan dibuat dalam kegiatan usahatani 
tentunya harus melalui persetujuan laki-laki. Terkait hal-hal yang 
berhubungan dengan usaha tani yang memerlukan tenaga besar, 
diserahkan kepada laki-laki. Terlihat bahwa 100 persen responden berjenis 
kelamin laki-laki, dimana laki-laki lebih dominan dalam hal pengambilan 
keputusan usahatani.  
 
3. Luas Penguasaan Lahan 
Berdasarkan pada Tabel 12 dapat diketahui luas usahatani 
responden dalam kategori luas yaitu sebanyak 4 responden (10 persen) 
memiliki lahan lebih dari 2,1 ha. Pada luas lahan dalam kategori sedang 
antara 0,5-2 ha yaitu sebanyak 28 responden (70 persen), dan luas lahan 
usahatani yang kurang dari 0,5 yaitu sebanyak 8 responden (20 persen). 
Berdasarkan perhitungan mengenai luas usahatani dapat diketahui luas 
lahan usahatani terbanyak adalah 0,5-2 ha.  
Luas usahatani yang dimiliki atau dikerjakan oleh petani akan 
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Lionberger dalam Mardikanto (2007) semakin luas usahatani yang dimiliki 
maka tingkat adopsi terhadap inovasinya juga tinggi, karena memiliki 
keadaan ekonomi yang baik. Dalam hal ini luas usahatani yang cukup luas 
dapat digunakan untuk mencoba teknologi baru. Petani yang hanya 
memiliki lahan usahatani yang sempit cenderung takut untuk mencoba 
suatu teknologi, dalam hal ini adalah menerapkan budidaya padi organik. 
Mereka takut mengalami kegagalan atau penurunan produktivitas apabila 
menerapkan budidaya padi organik di lahan usahataninya. Berbeda dengan 
petani yang memiliki lahan usahatani yang luas. Mereka dapat mencoba 
inovasi pada sebagian lahan usahataninya tanpa takut mengalami 
kegagalan karena lahan usahatani mereka luas. 
 
4. Keterlibatan Sekolah Lapang Pertanian Organik (SLPO) 
Keterlibatan petani dalam kegiatan Sekolah Lapang Pertanian 
Organik (SLPO) dapat dilihat dari frekuensi petani dalam mengikuti 
kegiatan SLPO. Semakin sering petani terlibat dalam kegiatan SLPO maka 
diharapkan tingkat adopsi terhadap budidaya padi organik juga semakin 
tinggi. Keterlibatan petani dapat menambah pengalaman dan ketrampilan 
dalam budidaya padi organik.  
Berdasarkan pada Tabel 12. dapat diketahui bahwa keterlibatan 
petani dalam kegiatan Sekolah Lapang Pertanian Organik (SLPO) yaitu 
sebanyak 17 responden (43 persen) yang tidak mengikuti kegiatan SLPO, 
sedangkan petani yang mengikuti kegiatan SLPO yaitu sebanyak 23 
responden (57 persen). Dengan demikian sebagian besar petani mengikuti 
kegiatan Sekolah Lapang Pertanian Organik (SLPO) yang dilaksanakan 
oleh penyuluh. Keterlibatan petani dalam kegiatan SLPO diharapkan akan 
dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan. Petani dapat 
berdiskusi, menganalisis masalah dan bisa menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan budidaya padi organik. Petani juga dapat menambah 
pengetahuan dan meningkatkan ketrampilannya dalam budidaya padi 
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dengan petani yang tidak mengikuti kegiatan SLPO, petani tersebut kurang 




B. Variabel-Variabel Pembentuk Tingkat Sikap Petani Terhadap Budidaya 
Padi Organik. 
Variabel-variabel pembentukan sikap petani terhadap budidaya padi 
organik adalah tingkat pengalaman responden, tingkat pendidikan formal dan 
tingkat pendidikan non formal,  tingkat pengaruh orang lain, tingkat keterpaan 
media massa dan tingkat pengaruh kebudayaan. Variabel-variabel ini 
dikategorikan menjadi sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. 






Adapun distribusi dari variabel-variabel yang mempengaruhi 
pembentukan sikap petani terhadap budidaya padi organik adalah sebagai 
berikut: 
1. Tingkat Pengalaman Responden (X1) 
Tingkat pengalaman responden dalam penelitian ini adalah 
pengalaman responden berusahatani padi hingga saat penelitian dilakukan. 
Untuk mengetahui pengalaman petani dapat dilihat Tabel di bawah ini : 
 






















































































Jumlah                                                                                         
40             
100 
Sumber : Analisis Data Primer 2010 
Berdasarkan Tabel 13. dapat dilihat bahwa pengalaman responden 
sebagai petani termasuk dalam kategori rendah sebanyak 17 orang (42,5 
persen). Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar petani memiliki 
pengalaman berusahatani belum begitu lama, yaitu antara 14-26 tahun. 
Pengalaman responden sebagai petani dalam kategori sangat rendah 
sebanyak 3 orang (7,5 persen), kategori sedang sebanyak 11 orang (27,5 
persen) , kategori tinggi sebanyak 7 orang (17,5 persen) dan pengalaman 
responden sebagai petani dalam kategori sangat tinggi sebanyak 5 orang (5 
persen). Pada kondisi di lapang pengalaman responden dalam kategori 
rendah karena petani tidak hanya fokus membudidayakan padi, tetapi juga 
melakukan kegiatan di luar usaha tani. 
Pengalaman seseorang tidak hanya diperoleh melalui kegiatan 
belajar mengajar di kelas tetapi juga dapat diperoleh melalui kejadian atau 
peristiwa-peristiwa yang terjadi selama hidupnya. Hal ini selaras dengan 
pendapat Rakhmat (2000) yang mengatakan bahwa pengalaman tidak 
selalu lewat proses belajar formal. Pengalaman kita bertambah juga 
melalui rangkaian peristiwa yang pernah kita hadapi. Pengalaman 
responden dalam penelitian ini merupakan lamanya responden 
membudidayakan padi yang dinyatakan dalam tahun. 
 
2. Tingkat Pendidikan Formal (X2) 
Tingkat pendidikan formal dalam penelitian ini adalah tingkat yang 
ditempuh oleh responden di bangku sekolah. Tingkat pendidikan yang ditempuh 
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penerimaan suatu informasi, maupun penilaian terhadap suatu masalah yang 
terjadi. Sehingga semakin tinggi pendidikannya maka kemampuan berfikirnya 
juga semakin baik, pengetahuannya semakin luas dan analisanya terhadap 
permasalahan semakin tajam. Adapun distribusi pendidikan formal dapat dilihat 







Tabel 14. Distribusi Petani Berdasarkan Tingkat Pendidikan Yang Pernah 
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Tingkat pendidikan dapat dikriteriakan menjadi tiga jenis, yaitu 
rendah, sedang, dan tinggi. Dikatakan rendah jika penduduk yang tamat 
SD lebih dari 30 persen. Pendidikan masuk dalam kriteria tinggi jika 
penduduk yang tamat SD kurang dari 30 persen. Berdasarkan pada Tabel 
14 dapat diketahui bahwa rata-rata responden menempuh pendidikan 
formal hingga tamat SD yaitu sebanyak 15 orang (37,5 persen). Pada 
responden yang tidak sekolah sebanyak 1 orang (2,5 persen) dan 
responden yang menempuh pendidikan formal pada tingkatan tamat SLTA 
sebanyak 8 orang (20 persen). Sedangkan responden yang menempuh 
pendidikan formal tertinggi yaitu tamat diploma sampai perguruan tinggi 
sebanyak 6 orang (15 persen). 
Tingkat pendidikan formal di Kecamatan Mojolaban dapat tergolong 
rendah, yaitu tamat SD karena ada beberapa faktor. Faktor tersebut adalah 
tingkat kesadaran penduduk akan pentingnya arti pendidikan masih rendah dan 
jarak sekolah yang terletak jauh dari tempat tinggal penduduk. Masyarakat, 
dalam hal ini petani juga tidak mempunyai biaya untuk meneruskan pendidikan 
ke jenjang yang lebih tinggi.  
 
3. Tingkat Pendidikan Non Formal (X3) 
Tingkat pendidikan non formal adalah pendidikan yang diperoleh 
responden diluar pendidikan formal, memiliki program yang terencana, dapat 
dilakukan dimana saja, tidak terikat waktu serta disesuaikan dengan kebutuhan 
sasaran peserta didik. Pendidikan non formal diukur dari frekuensi mengikuti 
kegiatan penyuluhan di bidang pertanian dalam satu musim tanam terakhir 
karena menurut Kartasapoetra (1991) Penyuluhan merupakan suatu sistem 
pendidikan yang bersifat non formal/sistem pendidikan diluar sistem 
persekolahan yang biasa dimana orang ditunjukkan cara-cara mencapai sesuatu 
dengan memuaskan sambil orang itu kerap mengerjakan sendiri, jadi belajar 
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Tabel 15. Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Frekuensi Responden 
Dalam Mengikuti Kegiatan Penyuluhan/Pelatihan. 











a. Keikutsertaan dalam Penyuluhan    
· ≥7 
· 5- 6kali 
· 3-4 kali 
· 1-2 kali 























b. Keikutsertaan dalam Pelatihan    
· ≥7 
· 5- 6kali 
· 3-4 kali 
· 1-2 kali 





















Tingkat pendidikan non 
formal : 
















































































Sumber : Analisis Data Primer 2010 
Berdasarkan Tabel 15 menunjukkan bahwa sebanyak 18 orang 
petani responden (45 persen) mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian 
dalam satu musim tanam sebanyak 5-6 kali dan termasuk dalam kategori 
tinggi, karena kegiatan diselenggarakan setiap satu bulan dua kali dengan 
materi yang berbeda sesuai dengan kebutuhan petani, seperti seleksi benih, 
pemupukan, pengamatan hama, dan sistem jarak tanam. Kegiatan 
pelatihan tergolong dalam kategori sedang, karena sebanyak 14 orang (35 
persen) petani responden pernah mendapatkan/ mengikuti pelatihan. 
Pelatihan pada umumnya diselenggarakan apabila ada program dari 
pemerintah daerah/ pusat, dengan menunjuk beberapa petani tertentu, 
antara lain pelatihan Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu 
(SLPTT), Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT), 
Sekolah Lapang Pertanian Organik (SLPO), pembuatan pupuk organik. 
Kegiatan penyuluhan maupun pelatihan sangat penting, karena 
melalui pertemuan tersebut petani dapat bertukar pikiran dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi secara bersama-sama, memperoleh 
informasi yang berguna bagi usahataninya, bimbingan, saran bahkan 
petunjuk yang berkaitan dengan budidaya padi organik, sehingga dapat 
meningkatkan ketrampilan dalam mengelola usahataninya. Berdasarkan 
Tabel 15. tingkat pendidikan non formal responden secara keseluruhan 
berada dalam kategori  tinggi yaitu sebanyak 23 responden (57 persen),  
yang artinya minat dan kesadaran petani terhadap kegiatan pelatihan 
maupun penyuluhan yang tergolong baik, walaupun untuk kegiatan 
pelatihan intensitasnya kurang, karena tidak setiap saat diadakan. 
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karena responden sedang ada keperluan lain dan lebih mementingkan 
pekerjaannya di sawah dibandingkan dengan mengikuti pelatihan. 
 
4. Tingkat Pengaruh Orang Lain Yang Dianggap Penting (X4) 
Orang lain yang dianggap penting dalam penelitian ini adalah orang-
orang yang oleh petani dianggap penting sebagai panutan ataupun yang 
berperanan dalam menunjang usaha tani yang dilakukan petani melalui 
saran, ajakan atau bahkan perintah. Orang lain yang dianggap penting oleh 
petani diantaranya Penyuluh Pertanian Lapang (PPL), petani lain, dan 
suami/istri.   
Azwar (1995) menyatakan bahwa pada umumnya, individu 
cenderung untuk memiliki sikap yang konformis atau searah dengan sikap 
orang yang dianggapnya penting. Kecenderungan ini antara lain dimotivasi 
oleh keinginan berafiliasi dan keinginan untuk menghindari konflik 
dengan orang yang dianggap penting tersebut. Senada dengan pendapat 
tersebut, maka untuk mengetahui seberapa besar pengaruh orang lain yang 
dianggap penting bagi petani dapat dilihat pada Tabel 16 : 
Tabel 16. Distribusi Jumlah Responden Frekuensi Responden Memperoleh 












a. Frekuensi memperoleh informasi serta 
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b. Frekuensi memperoleh informasi serta 





























c. Frekuensi memperoleh informasi serta 




























Tingkat Pengaruh Orang 



































Sumber : Analisis data primer 2010 
Berdasarkan Tabel 16 diketahui  bahwa  tingkat pengaruh orang lain 
yang dianggap penting yang berupa tingkat pengaruh PPL dalam kategori 
tinggi sebanyak 18 responden (45,0 persen), tingkat pengaruh petani lain 
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pengaruh dari istri dalam kategori rendah. Tingkat pengaruh PPL dalam 
kategori tinggi ditunjukan dengan keaktifan petani untuk datang ke acara 
rapat rutin kelompok tani dan datang ke kecamatan untuk mendapatkan 
informasi-informasi seputar pertanian dalam arti luas. Tingkat pengaruh 
petani lain dalam kategori tinggi, hal ini disebabkan karena frekuensi 
untuk mendapatkan informasi dan saran dari petani lain dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. Tingkat 
pengaruh istri dalam kategori rendah, karena pada dasarnya peran istri 
dalam usahatani hanya sedikit, mereka pada umumnya lebih banyak 
menjadi ibu rumah tangga dan mengurusi anak-anaknya, walaupun 
demikian ada sebagian kecil istri juga membantu suaminya dalam 
mendapatkan informasi  tentang budidaya padi organik . 
Tingkat pengaruh orang lain yang dianggap penting (PPL, petani 
lain dan istri) termasuk dalam kategori tinggi yaitu ada 17 responden (42,5 
persen). Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa peran orang 
lain yang dianggap penting dalam kategori tinggi dikarenakan kegiatan 
yang berkaitan dengan budidaya padi organik yang meliputi pengolahan 
tanah, seleksi benih, persemaian, penanaman, dan pemeliharan tanaman 
sangat mendukung adanya budidaya padi organik. Bentuk dukungan yang 
diberikan oleh orang-orang yang dianggap penting tersebut diantaranya 
dilakukan melalui ajakan untuk membudidayakan padi organik agar dapat 
mengurangi pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh pupuk kimia, 
saran untuk mengikuti pertemuan rutin, saran dan informasi seputar 
teknologi yang baru.   
 
5. Tingkat Keterpaan Media Massa (X5) 
Media massa merupakan sumber informasi yang dipergunakan 
untuk memberikan informasi-informasi yang dapat menambah 
pengetahuan. Informasi yang di dapat terkait dengan pertanian khususnya 
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baik berupa media cetak maupun elektronik media cetak. Media massa 
yang ada diantaranya radio, televisi, koran dan tabloid. 
Tingkat keterpaan media massa tersebut dilihat dari jumlah media 
massa yang dimanfaatkan responden dan frekuensi menyimak media 






Tabel 17. Distribusi Jumlah Responden Frekuensi Responden Memperoleh 










a. Jumlah media massa yang 
dimanfaatkan responden (TV, 
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rendah 
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Sumber : Analisis Data Primer 2010 
Berdasarkan Tabel.17 dapat dilihat bahwa tingkat keterpaan media 
massa dapat berupa jumlah media massa(TV, radio, koran, tabloid) yang 
dimanfaaatkan responden dalam kategori rendah ada 17 responden (42,5 
persen) sebagian besar hanya memanfaatkan satu jenis media massa. 
Frekuensi menyimak media massa televisi dalam kategori sedang ada 15 
responden (37,5 persen), frekuensi menyimak media massa koran dalam 
kategori sangat rendah ada 18 responden (45,0 persen), sedangkan 
frekuensi menyimak media massa taboid dalam kategori sangat rendah ada 
27 responden (67,5 persen). 
Tingkat keterpaan media massa dalam kategori tinggi sebanyak 3 
responden (7,5 persen), 15 responden (37,5 persen) dalam kategori sedang, 
17 responden (30 persen) dalam kategori rendah dan 5 responden (12,5 
persen) dalam kategori sangat rendah. Dari data tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa sebagian besar responden mempunyai tingkat keterpaan 
media massa dalam kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian responden mempunyai minat yang kurang baik dalam menyimak 
media massa yang ada. Responden kurang terbuka untuk menerima hal-hal 
baru yang dapat menambah pengetahuan dan informasi mereka tentang 
pertanian khususnya menyimak informasi tentang budidaya padi organik. 
Media massa yang dimanfaatkan adalah media massa elektronik dan 
cetak, media massa elektronik seperti radio, televisi sedangkan media 
massa cetak seperti koran dan tabloid. Acara yang ada pada media radio 
misalnya acara Desaku Maju yang disiarkan setiap 2 minggu sekali, acara 
tersebut acara yang berkaitan dengan pertanian, dalam hal ini informasi 
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sebanyak siaran yang lain. Media massa televisi juga tidak hanya sebagai 
hiburan tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan informasi 
tentang pertania, hal ini di dukung dengan adanya acara Agribisnis. Media 
koran dan tabloid juga terdapat informasi yang berkaitan dengan pertanian. 
Walaupun hanya sebagian kecil responden yang memanfaatkan media 
tersebut. Keterpaan pada media massa rendah karena sebenarnya di Kantor 
Balai Penyuluhan Pertanian telah disediakan tabloid Sinar Tani, namun 
tabloid tersebut belum didistribusikan kepada petani. 
 
6. Tingkat Pengaruh Kebudayaan (X6) 
Tingkat pengaruh kebudayaan merupakan nilai-nilai budaya/adat 
tradisional dan budaya kerukunan yang masih melekat pada petani yang 
berhubungan dengan budidaya padi organik. Dibawah ini dapat dilihat 
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rendah 
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Sumber : Analisis Data Primer 2010 
Berdasarkan Tabel 18 dapat dilihat bahwa tingkat pengaruh 
kebudayaan dalam kategori sangat tinggi ada 4 responden (10 persen ), 18 
responden (45 persen) dalam kategori tinggi, ada 14 responden (35 persen) 
dalam kategori sedang, 4 responden (10 persen) dalam kategori rendah dan 
tidak ada  responden dalam kategori sangat rendah (0 persen). Dari data 
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian responden mempunyai 
tingkat pengaruh kebudayaan dalam kategori tinggi. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian responden masih percaya dengan adanya 
budaya selamatan sebagai ucapan syukur kepada tuhan atas apa hasil yang 
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kehidupan petani terutama dalam kegiatan usahatani dan ada juga yang 
tidak percaya dengan nilai-nilai adat karena dengan adanya budaya islam 
yang masuk ke petani memberikan dampak dalam melakukan kegiatanya 
berusahatani dari petani itu sendiri. 
Tingkat budaya kerukunan yang ada seperti memperbaiki saluran 
irigasi dan gropyokan tikus secara bersama-sama. Perbaikan saluran irigasi 
yang baik dilakukan agar dalam budidaya padi organik dalam pengairan 
lancer sesuai dengan jumlah air yang diperlkan oleh tanaman. Gropyokan 
tikus salah satu budaya kerukunan yang sering dilakukan oleh petani.   
 
C. Tingkat Sikap Petani Terhadap Budidaya Padi Organik 
Tingkat sikap petani terhadap budidaya padi organik dalam penelitian 
ini menggunakan penskalaan Likert dilakukan dengan mencatat penguatan 
respon dan untuk pernyataan kepercayaan positif dan negatif tentang budidaya 
padi organik  yang diperlihatkan petani terhadap pengolahan tanah, seleksi 
benih, persemaian, pananaman dan pemeliharaan tanaman.  
Distribusi dari sikap petani terhadap budidaya padi organik dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 
1. Pengolahan Tanah (Y1) 
Pengolahan tanah dalam penelitian ini adalah cara-cara petani 
dalam pengolahan tanah dengan pemberian pupuk organik setelah dibajak. 
Pernyataan tentang hal-hal yang diinginkan atau hal-hal yang akan dan 
perlu dilakukan dalam pengolahan tanah. Untuk mengetahui bagaimana 
sikap petani terhadap pengolahan tanah dapat dilihat pada : 
 
Tabel 19.  Distribusi Jumlah Petani Berdasarkan Tingkat Sikap Petani 







































































































Sumber : Analisis data primer 2010. 
Berdasarkan Tabel 19 dapat dilihat bahwa sikap petani terhadap 
budidaya pengolahan tanah organik, sebanyak 28 responden (70 persen) 
dalam kategori sangat baik, 4 responden (10 persen) kategori baik, 6 
responden (15 persen) kategori netral, 1 responden (2,5 persen) kategori 
buruk dan 1 responden (2,5 persen) kategori sangat buruk. Dapat dilihat 
bahwa sikap petani terhadap pengolahan tanah tergolong sangat baik. 
Petani yang mempunyai sikap sangat baik terhadap pengolahan tanah 
karena petani merasa mengetahui dan  memahami tentang pengolahan 
tanah dalam budidaya padi organik yaitu dengan pemberian pupuk organik 
pada saat pembajakan,  walaupun tidak secara keseluruhan, oleh karena itu  
petani sangat setuju dengan pengolahan tanah dengan pemberian pupuk 
organik karena memberikan manfaat bagi petani untuk mengurangi 
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pemberian pupuk organik  dapat menambah kesuburan tanah sehingga 
petani memiliki harapan akan peningkatan produktivitas dan pendapatan 
dalam kegiatan usahataninya.  
 
2. Seleksi Benih  
Seleksi benih dalam penelitian ini adalah cara-cara petani dalam 
seleksi benih yang meliputi beberapa aspek yaitu tingkat kebersihan benih 
dan perendaman benih sesuai dengan ketentuan yang dianjurkan dalam 
budidaya padi organik. Untuk mengetahui bagaimana sikap petani 
terhadap seleksi benih  dapat dilihat pada : 
 
Tabel 20.  Distribusi Jumlah Petani Berdasarkan Tingkat Sikap Petani 




















































































































Sumber : Analisis data primer 2010. 
Berdasarkan Tabel 19 dapat dilihat bahwa sikap petani terhadap 
seleksi benih, sebanyak 14 responden (35 persen) dalam kategori sangat 
baik, 17 responden (42,5 persen) kategori baik, 4 responden (10 persen) 
kategori netral, 5 responden (12,5 persen) kategori buruk dan tidak ada 
responden (0) dalam kategori sangat buruk. Dapat dilihat bahwa sikap 
petani terhadap seleksi benih tergolong baik. Petani yang mempunyai 
sikap baik terhadap seleksi benih karena petani merasa mengetahui dan  
memahami tentang perendaman benih dengan menggunakan garam 
hasilnya lebih maksimal, dalam hal ini dapat diketahui perendaman benih 
dengan air garam tersebut dapat diketahui antara benih yang baik dan yang 
kurang baik. Benih yang kurang baik biasanya setelah direndam air garam 
akan terapung, walaupun tidak secara keseluruhan petani melakukan 
seleksi benih. 
 
3. Persemaian (Y3) 
Persemaian dalam penelitian ini adalah cara-cara petani dalam 
melakukan persemaian meliputi beberapa aspek yaitu pemberian pupuk 
organik  dan waktu persemaian yang dianjurkan dalam budidaya padi 
organik. Pernyataan tentang hal-hal yang diinginkan atau hal-hal yang 
akan dan perlu dilakukan dalam persemaian. Untuk mengetahui bagaimana 
sikap petani terhadap persemaian dapat dilihat pada : 
Tabel 21.  Distribusi Jumlah Petani Berdasarkan Tingkat Sikap Petani 























































































































Sumber : Analisis data primer 2010. 
Berdasarkan Tabel 21 dapat dilihat bahwa sikap petani terhadap 
persemaian, sebanyak 12 responden (30 persen) dalam kategori sangat 
baik, 18 responden (45 persen) kategori baik, 1 responden (2,5 persen) 
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(5 persen) kategori sangat buruk. Dapat dilihat bahwa sikap petani 
terhadap persemaian tergolong baik. Petani yang mempunyai sikap baik 
terhadap persemain karena petani merasa mengetahui dan  memahami 
tentang persemaian dalam budidaya padi organik yaitu dengan pemberian 
pupuk organik pada saat persemaian dan dengan melakukan persemaian 
pada waktu yang tepat. Petani setuju dengan persemaian budidaya padi 
organik karena pemberian pupuk organik dapat memberikan manfaat bagi 
petani yaitu memudahkan pencabutan pada bibit. Waktu yang dianjurkan  
persemaian dalam budidaya padi organik adalah pada waktu sore atau 
malam hari, karena dapat mengurangi penguapan.  
 
4. Penanaman (Y4) 
Penanaman adalah cara-cara petani dalam menanam dalam 
budidaya padi organik yang meliputi beberapa aspek yaitu waktu tanam, 
jarak tanam dan lubang tanam. Adapun distribusi penanaman dapat dilihat 
pada Tabel dibawah ini: 
Tabel 22.  Distribusi Jumlah Petani Berdasarkan Tingkat Sikap Petani 
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Sumber : Analisis data primer 2010. 
Berdasarkan Tabel 22 dapat dilihat bahwa sikap petani terhadap 
penanaman, sebanyak 18 responden (45 persen) dalam kategori sangat 
baik, 12 responden (35 persen) kategori baik, 4 responden (10 persen) 
kategori netral, 4 responden (10 persen) kategori buruk dan 2 responden (5 
persen) kategori sangat buruk. Dapat dilihat bahwa sikap petani terhadap 
penanaman tergolong sangat baik. Petani yang mempunyai sikap baik 
terhadap penanaman karena petani merasa mengetahui dan  memahami 
tentang penanaman dalam budidaya padi organik. Penanaman dalam 
budidaya padi organik dilakukan kurang dari 2 minggu setelah semai agar 
mudah beradaptasi. Penanaman dilakukan dengan tanam satu bibt per 
lubang karena dapat menghasilkan jumlah anakan yang banyak. Jarak 
tanam dalam budidaya padi organik juga perlu diperhatikan yaitu jarak 
tanam yang lebih lebar antara 25cm x 25 cm atau 30cm x 30cm, semakin 
lebar jarak tanam semakin optimal dalam proses fotosintesis dan 
pertumbuhan tanaman, karena sinar matahari dapat mengenai seluruh 
bagian tanaman. 
 
5. Pemeliharaan  (Y5) 
Pemeliharaan adalah cara-cara petani dalam memelihara 
tanamannya yang meliputi beberapa aspek yaitu penggunaan pestisida 
nabati dan musuh alami. Adapun distribusi pemeliharaan dapat dilihat 
pada Tabel dibawah ini: 
Tabel 23. Distribusi Jumlah Petani Berdasarkan Tingkat Sikap Petani 
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Sumber : Analisis data primer 2010. 
Berdasarkan Tabel 23 dapat dilihat bahwa sikap petani terhadap 
pemeliharan, sebanyak 19 responden (47,5 persen) dalam kategori sangat 
baik, 12 responden (30 persen) kategori baik, 1 responden (2,5 persen) 
kategori netral, 2 responden (5 persen) kategori buruk dan 6 responden (15 
persen) kategori sangat buruk. Dapat dilihat bahwa sikap petani terhadap 
pemeliharaan tergolong sangat baik. Petani yang mempunyai sikap baik 
terhadap pemeliharaan karena petani merasa mengetahui dan  memahami 
tentang pemeliharaan dalam budidaya padi organik. Petani menggunakan 
pestisida nabati untuk mengendalikan hama dan penyakit. Petani itu sangat 
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digunakan mudah digunakan dan mudah untuk membuatnya. Harga 
pestisida nabati juga lebih murah dibandingkan dengan pestisida kimia. 
Dalam pengendalian hama petani menggunakan musuh alami agar tidak 
mencemari lingkungan dan ekosistem dapat berlangsung secara 
berkelanjutan. 
 
6. Sikap Petani Terhadap Budidaya Padi Organik (Ytotal) 
Tingkat sikap petani terhadap budidaya padi organik adalah 
penerimaan informasi budidaya yang diikuti dengan tindakan nyata 
melalui pelaksanaan dengan metode yang dianjurkan. Distribusi tingkat 
sikap petani terhadap budidaya padi organik adalah sebagai berikut: 
Tabel 24.  Kategori Responden Berdasarkan Tingkat Sikap Petani Dalam  
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109 Buruk 
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Sumber : Analisis data primer 2010. 
Berdasarkan Tabel 24 dapat dilihat bahwa tingkat penerapan 
budidaya padi organik sebanyak 23 responden berada dalam kategori 
sangat baik. Sikap yang demikian menunjukkan bahwa petani sangat 
menyetujui, menerima dan mau menjalankan dengan baik keseluruhan 
kegiatan  yang berkaitan dengan budidaya padi organik. Petani berharap 
dengan  budidaya padi organik membawa dampak yang baik bagi petani 
yaitu dapat mengurangi pencemaran lingkungan akibat penggunaan bahan 





D. Hubungan Antara Variabel Pembentuk Sikap Dengan Tingkat Sikap 
Petani Terhadap Budidaya Padi Organik 
Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara variabel pembentuk 
sikap dengan tingkat sikap petani terhadap budidaya padi organik. Variabel-
variabel pembentuk sikap yang diteliti adalah tingkat pengalaman responden, 
tingkat pendididkan formal, tingkat pendididkan non formal, tingkat pengaruh 
orang lain, tingkat keterpaan media massa dan tingkat pengaruh kebudayaan. 
Sedangkan tingkat sikap petani terhadap budidaya padi organik diukur dengan 
lima parameter, yaitu : sikap petani terhadap pengolahan tanah, sikap petani 
terhadap seleksi benih, sikap petani terhadap persemaian, sikap petani 
persemaian, dan sikap petani terhadap pemeliharaan tanaman.   
Untuk mengetahui hubungan antara variabel pembentuk sikap dengan 
tingkat sikap petani terhadap budidaya padi organik digunakan uji korelasi 
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membandingkan besarnya nilai t hitung dengan nilai t tabel menggunakan tingkat 
kepercayaan 95 % ( a  = 0,05 ). Apabila nilai t hitung <  nilai t tabel berarti tidak 
ada hubungan yang signifikan antara variabel-variabel pembentuk sikap 
dengan tingkat sikap petani terhadap budidaya padi organik di Kecamatan 











Hasil analisis hasil analisis hubungan variabel pembentuk sikap 
dengan tingkat sikap petani terhadap budidaya padi organik dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel 25. Analisis Hubungan Antara Variabel Pembentuk Sikap Dengan 
Tingkat Sikap Petani Terhadap Budidaya Padi Organik 
No Variabel-Variabel Pembentuk Sikap 
Tingkat Sikap  Petani 
Terhadap Budidaya Padi 
Organik (Y Total) Ket 
     rs t hitung 
1. Tingkat Pengalaman Berusahatani Padi (X1) 0,312* 2,0
24 
S 
2. Tingkat Pendidikan Formal (X2) -0,177 -
1,109 
NS 
3. Tingkat Pendidikan Non Formal (X3) 0,361* 2,3
86 
S 
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Penting (X4) 63 
5. Tingkat Keterpaan Media Massa  (X5) 0,328** 2,1
40 
SS 
6. Tingkat pengaruh Kebudayaan (X6) 0,611** 4,758 SS 
Sumber : Analisis Data Primer 
 
Keterangan : 
X : Variabel-variabel Pembentuk Sikap 
Ytotal : Tingkat Sikap Petani Terhadap Budidaya Padi Organik 
t 0,05 : 2,024  
t 0,01 : 2,712 
rs : Koofisien Korelasi Rank Spearman 
SS : Sangat Signifikan (α = 0,05) 
S : Signifikan (α = 0,05) 
NS : Non Signifikan 
 
Dari Tabel 25 dapat dilihat bahwa hasil analisis menunjukkan hubungan 
yang signifikan dan tidak signifikan antar variabel. Untuk mengetahui makna 
angka-angka hasil analisis di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
 
1. Hubungan antara tingkat pengalaman responden dengan tingkat 
sikap petani terhadap budidaya padi organik 
Tingkat pengalaman responden dapat dilihat dari lamanya 
pengalaman responden berusahatani padi, yang dinyatakan dalam satuan 
tahun. Responden dengan pengalaman yang lebih lama memiliki 
pengalaman yang lebih banyak dibandingkan dengan responden yang 
pengalamannya sebentar. Petani akan cenderung belajar dari 
pengalamannya dalam berusahatani, untuk memulai atau melanjutkan 
pekerjaan yang pernah dilakukannya karena mereka telah memiliki 
gambaran tentang apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan produksi 
dan tingkat penerimaan usahataninya berdasarkan pengalaman mereka. 
Berdasarkan Tabel 25 menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat pengalaman responden dengan tingkat sikap 
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thitung 2,024 sama dengan nilai t tabel 2,024 pada taraf kepercayaan 95%. 
Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pengalaman responden berhubungan 
dengan tingkat sikap petani terhadap budidaya padi organik. Petani 
memberikan sikap didasarkan pada hasil pengalaman yang telah dijalani 
terutama yang berkaitan dengan budidaya padi organik. Semakin banyak 
pengalaman petani berusahatani padi, maka semakin baik sikapnya 
terhadap budidaya padi organik. Dengan demikian pengalaman yang 
dimiliki akan terus bertambah, pengalaman yang semakin bertambah 
menjadikan petani lebih matang dalam mengambil sikap dan keputusan 
terutama mengenai hal-hal yang berkaitan dengan budidaya padi organik. 
Pengalaman petani dalam melakukan usahatani akan dapat 
memberikan kematangan kepada petani untuk mengambil keputusan. 
Semakin lama mereka berusahatani maka pengalaman yang dimilikinya 
semakin banyak pula. Sesuai pendapat Soekartawi (1993), semakin lama 
petani berusahatani, semakin cenderung mempunyai sikap yang lebih 
berani dalam menanggung resiko penerapan teknologi baru atau 
perubahan-perubahan yang ada di bidang pertanian. Karena semakin lama 
petani berusahatani mereka lebih respon dan cepat tanggap terhadap gejala 
yang mungkin akan terjadi. Apabila pada akhirnya nanti mengalami suatu 
kegagalan mereka sudah tidak canggung lagi dalam melakukan perubahan-
perubahan dalam kegiatan usahataninya. Terkait dengan sikap, 
pengalaman responden merupakan suatu variabel yang berhubungan 
dengan tingkat sikap petani dalam pengadopsian suatu inovasi. Semakin 
banyak pengalaman responden dalam berusahatani padi maka semakin 
baik pula sikapnya. Dengan demikian berarti petani sudah memberikan 
suatu keputusan untuk melakukan budidaya padi organik dengan harapan 
dapat lebih baik dari kegiatan usahatani yang dilakukan sebelumnya serta 
dapat memperbaiki ekonomi keluarganya 
 
2. Hubungan antara tingkat pendidikan formal dengan tingkat sikap 
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Tingkat pendidikan formal merupakan tingkat pendidikan yang pernah 
ditempuh oleh responden di bangku sekolah. Tingkat pendidikan yang ditempuh 
seseorang akan memberikan pengetahuan yang lebih baik tentang cara berpikir, 
lembaga pendidikan formal memiliki tugas untuk membina dan 
mengembangkan sikap anak didiknya menuju sikap yang diharapkan. Lembaga 
pendidikan sebagai suatu sistem yang mempunyai pengaruh dalam 
pembentukan sikap dikarenakan lembaga pendidikan meletakan dasar 
pengertian dan konsep moral dari individu (Azwar, 1995). Sehingga semakin 
tinggi pendidikannya maka semakin baik sikapnya. 
Berdasarkan Tabel 25 dapat diketahui bahwa nilai t hitung lebih kecil dari 
nilai t tabel yaitu 1,109 < 2,024. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang tidak 
signifikan antara pendidikan formal dengan tingkat sikap petani terhadap 
budidaya padi organik. Ketidaksignifikanan ini disebabkan mereka belum 
menyadari akan pentingnya arti pendidikan, sehingga belum terbuka dalam 
menanggapi inovasi. Hal ini disebabkan tingkat budidaya padi organik diperoleh 
dari pengalaman petani dalam membudidayakan padi organik bukan berasal 
dari pendidikan formal yang ditempuhnya.  
 Tingkat pendidikan petani yang rata-rata masih dalam kategori 
rendah, membuat petani kurang memikirkan kemajuan budidaya padi 
organik. Pendidikan formal tidak berhubungan karena hanya mengajarkan 
tentang pengetahuan umum. Pendidikan formal tidak mengajarkan 




3. Hubungan antara tingkat pendidikan non formal dengan tingkat 
sikap petani terhadap budidaya padi organik 
Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang didapat diluar 
bangku sekolah. Penyuluhan pertanian merupakan sistem pendidikan non 
formal yang tidak sekedar memberikan penerangan atau menjelaskan 
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pengetahuan pertanian dan berusaha tani yang luas, memiliki sikap 
progresif untuk melakukan perubahan dan inovatif terhadap inovasi 
sesuatu (informasi) baru, serta terampil melaksanakan kegiatan Azwar 
(1998). 
Berdasarkan pada Tabel 25 menunjukan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara tingkat pendidikan non formal dengan tingkat sikap 
petani terhadap budidaya padi organik dengan nilai rs sebesar 0,361 dan 
nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel yaitu 2,387 ≥ 2,024. Nilai ini 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan non formal berhubungan dengan 
tingkat sikap petani terhadap budidaya padi organik. Hal ini menunjukkan 
semakin tinggi pendidikan non formal yang dimiliki petani maka akan 
semakin baik sikapnya terhadap budidaya padi organik.  
Pendidikan non formal diukur dengan frekuensi petani mengikuti 
kegiatan penyuluhan dan pelatihan selama satu musim tanam. Petani 
mengikuti pendidikan non formal seperti penyuluhan, pelatihan Sekolah 
Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SLPTT), Sekolah Lapang 
Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT), Sekolah Lapang Pertanian 
Organik (SLPO), pembuatan pupuk organik. Materi pendidikan non 
formal yang diikuti oleh petani banyak memberikan pengetahuan 
mengenai budidaya padi organik dan cara pembuatan pupuk organik serta 
bagaimana menangani atau mengelola tanaman, bagaimana cara mengatasi 
berbagai gangguan pada tanaman tanpa mencemari lingkungan. Dengan 
semakin banyak pendidikan non formal yang diikuti petani maka sikap 
mereka terhadap budidaya padi organik semakin baik. 
4. Hubungan antara tingkat pengaruh orang lain yang dianggap penting 
dengan tingkat sikap petani terhadap budidaya padi organik 
Tingkat pengaruh orang lain merupakan komponen sosial yang 
dapat mempengaruhi pembentukan sikap. Dalam pembentukan sikap 
pengaruh orang lain sangat berperan. Seseorang yang kita anggap penting 
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tindak dan pendapat kita, seseorang yang tidak ingin kita kecewakan atau 
seseorang yang berarti khusus bagi kita, akan banyak mempengaruhi 
pembentukan sikap kita terhadap sesuatu (Azwar, 1995) 
Berdasarkan Tabel 25. menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengaruh orang lain yang dianggap penting dengan 
tingkat sikap petani terhadap budidaya padi organik. Dapat diketahui 
bahwa nilai koefisien korelasi (rs) antara pengaruh orang lain yang 
dianggap penting dengan tingkat sikap petani terhadap budidaya padi 
organik adalah 0,521 dan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel yaitu 3,763 
≥ 2,024. Sehingga dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tingkat pengaruh orang lain yang dianggap penting berhubungan dengan 
tingkat sikap petani terhadap budidaya padi organik.  
Semakin banyak petani mendapatkan saran dari orang-orang yang 
dianggap penting (PPL, petani lain dan istri), menjadikan petani bersikap 
baik tentang adanya budidaya padi organik. Sikap petani yang mendukung 
keberadaan budidaya padi organik diperlihatkan oleh petani dari tingginya 
minat dan kesungguhan petani dalam membudidayakan padi organik. 
Adanya Sekolah Lapang Pertanian Organik (SLPO) dapat menambah 
ketrampilan dalam usahatani dan semakin bertambahnya wawasan petani 
terhadap teknologi baru yang dikenalkan oleh penyuluh. Walaupun pada 
kenyataannya keputusan yang diambil oleh petani didasarkan pada 
pengetahuan dan pengalaman petani, namun peran orang-orang yang 
dianggap penting oleh petani juga cukup berpengaruh terhadap keputusan 
yang diambil untuk membudidayakan padi organik.   
Petani menganggap penyuluh, petani dan pengaruh istri merupakan 
orang-orang yang cukup berpengaruh terhadap sikap petani menerima 
suatu inovasi. Informasi dari orang-orang yang dianggap penting dapat 
dijadikan sebagai salah satu sumber informasi yang diperlukan petani 
sehingga petani dapat dengan mudah memperoleh informasi. Orang-orang 
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informasi yang penting mengenai berbagai teknik budidaya padi organik 
sampai dengan pengendalian hama secara organik. 
 
5. Hubungan antara tingkat keterpaan media massa dengan tingkat 
sikap petani terhadap budidaya padi organik 
Tingkat keterpaan media massa merupakan sarana komunikasi 
yang mempunyai pengaruh dalam opini dan kepercayaan. Sebagai sarana 
komunikasi, berbagai bentuk media massa mempunyai pengaruh dalam 
pembentukan opini dan kepercayaan orang. Dalam penyampaian informasi 
sebagai tugas pokoknya, media massa membawa pula pesan-pesan yang 
berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang (Azwar, 1995). 
Berdasarkan Tabel 25 menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat keterpaan media massa dengan tingkat sikap 
petani terhadap budidaya padi organik. Dapat diketahui bahwa nilai 
koefisien korelasi (rs) antara tingkat keterpaan media massa dengan 
tingkat sikap petani terhadap budidaya padi organik adalah 0,328 dan nilai 
thitung lebih besar dari nilai ttabel yaitu 2,140 ≥ 2,024. Sehingga dari hasil 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat tingkat keterpaan media 
massa berhubungan dengan tingkat sikap petani terhadap budidaya padi 
organik.  
Hubungan yang signifikan ini disebabkan karena media massa 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi sikap petani terhadap 
budidaya padi organik. Media massa tersebut dapat berupa media cetak 
atau elektronik. Media televisi, radio, koran dan tabloid yang digunakan 
oleh responden dalam memperoleh informasi. Semakin tinggi tingkat 
keterpaan media massa semakin baik pula sikap petani terhadap budidaya 
padi organik. Hal ini dikarenakan media dapat memberikan informasi 
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6. Hubungan antara tingkat pengaruh kebudayaan dengan tingkat sikap 
petani terhadap budidaya padi organik 
Kehidupan di masyarakat dapat diamati dari sikap masyarakat 
dengan kebudayaan yang ada di daerahnya. Kebudayaan telah mewarnai 
sikap anggota masyarakatnya karena kebudayaan pulalah yang yang 
memberikan corak pengalaman individu-individu yang menjadi anggota 
kelompok masyarakat asuhannya (Azwar, 1998).  
Pada Tabel 25 diketahui bahwa nilai dari thitung lebih besar atau 
sama dengan nilai ttabel yaitu 4,758 ≥ 2,024. Perbandingan nilai ini 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengaruh 
kebudayaan dengan tingkat sikap petani terhadap budidaya padi organik. 
Hubungan yang signifikan ini disebabkan karena pengaruh kebudayaan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi sikap petani terhadap 
budidaya padi organik. Karena adanya budaya selamatan sebagai ucapan 
syukur kepada Tuhan atas apa hasil yang petani kerjakan sehingga nilai 
kebudayaan masih berpengaruh terhadap kehidupan petani terutama dalam 
kegiatan usahatani. Selain untuk mengucap syukur kepada Tuhan budaya 
sesaji yang dilakukan penduduk sekitar dapat berupa makanan-makanan 
pokok yang berupa makanan dari beras ketan, bubur bekatul, jadah yang 
didalamnya mengandung senyawa-senyawa yang bermanfaat. Sebagai 
contoh jika jatah yang dibiarkan di dekat pematang sawah lama kelamaan 
akan menjadi jamur, jamur tersebut disebut jamur Biveria yang mana 
dapat digunakan sebagai pengendalian hama wereng.  
Tingkat budaya kerukunan yang ada seperti memperbaiki saluran 
irigasi dan gropyokan tikus secara bersama-sama. Perbaikan saluran irigasi 
yang baik dilakukan agar dalam budidaya padi organik dalam pengairan 
lancar sesuai dengan jumlah air yang diperlukan oleh tanaman. Gropyokan 
tikus salah satu budaya kerukunan yang sering dilakukan oleh petani, 
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VI.    KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Tingkat sikap petani terhadap budidaya padi organik  adalah tingkat sikap 
petani terhadap pengolahan tanah  termasuk dalam kategori sangat baik 
yaitu petani sangat setuju dan telah memahami tentang pengolahan tanah 
dalam budidaya padi organik, tingkat sikap petani terhadap seleksi benih  
termasuk dalam kategori  baik yaitu petani setuju dan telah memahami 
tentang seleksi benih  dalam budidaya padi organik, tingkat sikap petani 
terhadap persemaian  termasuk dalam kategori  baik yaitu petani setuju 
dan telah memahami tentang persemaian  dalam budidaya padi organik, 
tingkat sikap petani terhadap penanaman  termasuk dalam kategori sangat  
baik yaitu petani setuju dan telah memahami tentang penanaman  dalam 
budidaya padi organik, tingkat sikap petani terhadap pemeliharaan 
termasuk dalam kategori  baik yaitu petani setuju dan telah memahami 
tentang pemeliharaan  dalam budidaya padi organik. 
2. Variabel-variabel yang berhubungan dengan sikap petani terhadap 
budidaya padi organik di Kecamatan Mojolaban menurut penelitian ini 
dapat diketahui sebagai berikut adalah: tingkat pengalaman responden 
termasuk kategori rendah yaitu 14 tahun- 26 tahun, tingkat pendidikan 
formal petani termasuk kategori rendah yaitu telah tamat SD, pendidikan 
non formal petani termasuk kategori tinggi yaitu penyuluhan 5-6 kali, 
tingkat pengaruh orang lain yang dianggap penting termasuk kategori 
tinggi yaitu skor 51-62,  tingkat keterpaan media massa termasuk kategori 
rendah yaitu  skor 23-32, serta tingkat pengaruh kebudayaan termasuk 
kategori tinggi yaitu skor 43-52. 
3. Hubungan antara variabel-variabel yang berhubungan dengan tingkat sikap 
petani terhadap budidaya padi organik di Kecamatan Mojolaban 
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pengalaman responden dengan tingkat sikap petani terhadap budidaya padi 
organik semakin tinggi tingkat pengalaman responden maka tingkat sikap 
petani terhadap budidaya padi organik akan semakin baik, tidak ada 
hubungan yang signifikan antara pendidikan formal dengan tingkat sikap 
petani terhadap budidaya padi organik, ada hubungan yang signifikan 
antara tingkat pendidikan non formal dengan tingkat sikap petani terhadap 
budidaya padi organik semakin banyak pendidikan non formal yang 
diikuti petani maka tingkat sikap petani terhadap budidaya padi organik 
akan semakin baik, ada hubungan yang sangat signifikan antara tingkat 
pengaruh orang lain yang diaggap penting dengan tingkat sikap petani 
terhadap budidaya padi organik, ada hubungan yang signifikan antara 
tingkat keterpaan media massa dengan tingkat sikap petani terhadap 
budidaya padi organik, serta ada hubungan yang sangat signifikan antara 
tingkat pengaruh kebudayaan dengan tingkat sikap petani terhadap 
budidaya padi organik. 
B. Saran 
Saran yang dapat diajukan terkait penelitian tersebut adalah: 
1. Tingkat pendidikan non formal mempengaruhi tingkat penerapan petani 
terhadap budidaya padi organik. Untuk itu kegiatan pelatihan perlu 
ditingkatkan melalui demplot  misalnya  penerapan pestisida nabati. 
Demplot tersebut dilakukan pada tiap-tiap desa  yang ada di Kecamatan 
Mojolaban sehingga petani memiliki ketrampilan dalam budidaya padi 
organik secara keseluruhan. 
2. Tingkat keterpaan media massa tergolong rendah sehingga penyuluh perlu 
menfasilitasi petani agar mudah mengakses media dengan cara 
menyampaikan secara lisan pada waktu kegiatan penyuluhan dan 
penyuluh memberikan majalah, liflet, tabloid  yang  ada . Hal ini 
dilakukan agar petani dapat mengakses informasi tentang pertanian baik 
dari kesadaran sendiri maupun karena telah disuluhkan. 
 
 
